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ABSTRAK 
 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH, EFIKASI DIRI 

FINANSIAL, DAN LOCUS OF CONTROL TERHADAP PERILAKU 

MANAJEMEN KEUANGAN PADA MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM 

INDONESIA 

 

NAYLA MUCHLISAH 

 

21423075 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan 

syariah, efikasi diri finansial, dan locus of control terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia (UII), serta 

membandingkan kedua fakultas yang di dalamnya yaitu Fakultas Ilmu Agama 

Islam (FIAI) dan Fakultas Bisnis dan Ekonomika (FBE). Rendahnya kesadaran 

mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi, gaya hidup konsumtif, dan 

kurangnya pemahaman terhadap prinsip keuangan syariah menjadi latar belakang 

utama penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 94 responden dari mahasiswa FIAI 

UII dan 97 responden dari mahasiswa FBE UII periode 2025/2026 dari angkatan 

2021-2024. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk 

menguji pengaruh antara variabel independent dan variabel dependen, selanjutnya 

digunakan uji Mann-Whitney untuk mengetahui perbedaan variabel independent 

dan dependen antara mahasiswa FIAI dan FBE. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of 

control berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Secara 

parsial, masing-masing variabel juga menunjukkan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan pada kedua fakultas tersebut. Selain itu, 

hasil uji Mann-Whitney menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan dalam 

perilaku manajemen keuangan antara mahasiswa FIAI dan FBE.  

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Efikasi Diri Finansial, Locus of Control, 

Perilaku Manajemen Keuangan. 
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ABSTRACT 
 

(The Influence of Sharia Financial Literacy, Financial Self-efficacy, and Locus 

of Control on Financial Management Behavior Among Students at The Islamic 

University of Indonesia) 

 

NAYLA MUCHLISAH 

 

21423075 

 

This study aims to analyze the influence of Islamic Financial Literacy, Financial 

Self-efficacy, and Locus of Control on Financial management Behavior among 

students at the Islamic University of Indonesia, as well as to compare the two 

faculties within it, namely the Faculty of Islamic Sciences (FIAI) and the Faculty of 

Business and Economics (FBE). The low level of awareness among students in 

managing personal finances, consumptive lifestyles, and a lack of understanding of 

Islamic finance principles are the main background to this study. The research 

method used was a quantitative approach with a questionnaire distributed to 94 

respondents from FIAI UII students and 97 respondents from FBE UII students for 

the 2025/2026 period form the 2021-2024 batch. Data analysis was performed 

using multiple linear regression to test the influence between independent and 

dependent variables, followed by the Mann-Whitney test to determine the 

differences in dependent and dependent variables between FIAI and FBE students. 

The results showed that simultaneously, Islamic Financial Literacy, Financial Self-

efficacy, and Locus of Control had a significant effect on Financial Management 

Behavior. Partially, each variables also showed a significant effect on financial 

management behavior in both faculties. In addition, the Mann-Whitney test results 

showed that there was no significant difference in financial management behavior 

between FIAI and FBE students 

 

Keywords:  islamic financial literacy, financial self-efficacy, locus of control, 

financial management behavior. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج



 
 

xi 

 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م
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 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u  
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Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ الْمَدِ  - يْنَةُ الْمُنوََّ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 
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ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلَمِ  - يْنَ الْحَمْدُ للهِ رَب    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Setiap individu perlu memperhatikan kondisi keuangannya karena tidak 

dapat dipungkiri bahwasannya ini adalah hal yang penting dan sangat krusial. 

Keuangan ini juga termasuk sebagai fondasi seseorang untuk menunjang 

kehidupannya, jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan risiko yang 

tinggi. Problematika keuangan tidak hanya muncul di ranah individu tetapi juga 

organisasi. Timbulnya banyak problematika keuangan salah satunya 

disebabkan kurangnya manajemen keuangan yang baik. Maka dari itu perilaku 

manajemen keuangan merupakan hal yang perlu diprioritaskan agar dapat 

mencapai kesejahteraan finansial.  

Salah satu tujuan yang diharapkan pada setiap manusia yaitu terciptanya 

kesejahteraan finansial. Perlu dipersiapkan sejak dini untuk menjangkau hal 

tersebut agar terhindar dari risiko finansial yang buruk, terutama mahasiswa 

sebagai stakeholder yang berada di fase transisi menuju kemandirian perlu 

terbiasa bertanggung jawab dalam mengelola keuangan serta mempersiapkan 

diri yaitu dengan bijak mengelola keuangan agar kesejahteraan finansial di 

masa depan dapat tercapai (Rahim & Padikromo, 2024). Perilaku manajemen 

keuangan diartikan sebagai kemampuan pengelolaan dalam sektor keuangan 

yang dimiliki individu baik berupa perencanaan, pengelolaan, penganggaran, 

pengendalian, controlling, mendapatkan, juga menyimpan dan mengelola untuk 

kebutuhan harian (Lathiifah & Kautsar, 2022).  

Perkembangan era globalisasi digital nampaknya semakin meningkat 

dengan pesat ke berbagai aspek, begitu juga digitalisasi pada aspek keuangan 

dan ekonomi. Dampak perkembangan digital ini dirasakan oleh setiap orang, 

berupa mudahnya ketika sedang berbelanja maupun bertransaksi, sehingga 

seseorang kesulitan dalam membedakan antara kebutuhan dan juga keinginan 

(Rahim & Padikromo, 2024). Awal masa perkuliahan ketika mahasiswa   

mengelola keuangan umumnya merupakan kali pertama tanpa pengawasan 
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penuh dari orang tua. Mahasiswa terkadang kurang memahami sistem keuangan 

sehingga menyebabkan banyak mahasiswa merasakan dampak negatif, seperti 

pengeluaran yang impulsif dan boros serta pemakaian kartu kredit yang 

melampaui batas dan tidak sesuai harapan (Rahim & Padikromo, 2024).  

Secara tidak sadar banyak mahasiswa telah menggunakan uangnya dengan 

tidak diperhitungkan terlebih dahulu. Kemudian pada pengeluaran sehari-

harinya tidak diiringi mana yang perlu diprioritaskan dan enggan dalam 

melakukan pencatatan pada pengeluaran keuangan mereka (Rahim & 

Padikromo, 2024). Remaja pada rentang umur 16-25 tahun yang juga 

didalamnya termasuk mahasiswa berdasarkan hasil riset Markplus Insight 

Netizen Survey menunjukkan bahwa yang mendapatkan pemasukan di bawah 

Rp 2 juta per bulan, sebagian besar hidup dengan pengeluaran yang lebih besar 

daripada pemasukan. Informasi berkenaan dengan pengeluaran rutin anak muda 

Indonesia menyatakan bahwa sebagian besar digunakan untuk hiburan, 

konsumsi belanja pakaian, telepon, biaya transportasi, dan makan sehari-hari 

(Pakaya et al., 2024).  

Berdasarkan temuan riset Mandiri Institute 2021 menyatakan sebanyak 60,7 

persen mahasiswa mengalami kesulitan keuangan, kemudian menurut riset 

Katadata Insight Center 2023 bahwa 54 persen mahasiswa tidak memiliki 

anggaran keuangan sehingga kondisi ini semakin mengkhawatirkan. Pada 

kalangan mahasiswa, tantangan yang banyak dihadapi selain kesulitan finansial 

yaitu perilaku gaya hidup konsumtif, yang dibuktikan melalui survey Katadata 

Insight Center 2023 bahwa 63 persen mahasiswa membelanjakan uangnya 

untuk hal-hal yang tidak bermanfaat (Tempo.co, 2024). Hasil riset dari LPEM 

FEB UI 2023 juga memperkuat data tersebut yang menyatakan bahwa 38,6 

persen mahasiswa lebih memilih untuk mengutamakan keinginan jangka 

pendek atau terjerumus dalam gaya hidup instant gratification (Tempo.co, 

2024). Sebesar 40 persen penduduk urban muda dinyatakan juga pada survey 

Financial Fitness Index 2024 bahwa secara rutin mengalokasikan uangnya 

untuk belanja barang-barang mewah, traveling, dan menghadiri konser 

(Masrukhan et al., 2024).  
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Perilaku manajemen keuangan adalah perencanaan keuangan yang berupa 

perolehan dana (finding of funds) dan bagaimana pengeluaran dana (Maghfiroh 

& Dwiridotjahjono, 2023). Dalam menghindari permasalahan keuangan yang 

berlebihan, perilaku pengelolaan keuangan menjadi salah satu opsi karena 

mempunyai dampak yang besar bagi setiap individu di masa depan. namun 

pembelian produk yang bukan kebutuhan utama seringkali terjadi dan berakhir 

impulsif, maka dari itu ketika seorang individu memiliki tingkat perilaku 

manajemen keuangan yang tinggi dapat berpikir kembali dalam memutuskan 

ketika sedang membeli barang atau jasa yang dibutuhkan (Maghfiroh & 

Dwiridotjahjono, 2023). Perilaku manajemen keuangan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah literasi keuangan. Perry dan Amp Morris 

(2005) dalam (Rahma & Zulaikha, 2022) menjelaskan bahwa tingkat 

pengetahuan keuangan seseorang berperan untuk membentuk perilaku 

pengelolaan keuangan. Literasi keuangan merupakan upaya membaca serta 

mempelajari informasi mengenai lembaga, layanan, dan konsep keuangan 

dengan tujuan meningkatkan pemahaman individu agar terhindar dari risiko dan 

problematika keuangan (Lathiifah & Kautsar, 2022).  

Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 

tahun 2022 menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan syariah masyarakat 

Indonesia yaitu 9,14 persen yang terdapat perbedaan signifikan jika 

dibandingkan dengan indeks literasi keuangan konvensional sebesar 49,68 

persen (OJK, 2022). Pada tahun 2024 hasil dari SNLIK dinyatakan bahwa 

indeks literasi keuangan syariah sebesar 39,11 persen yang berarti adanya tren 

peningkatan dibandingkan dari 2 tahun sebelumnnya. Peningkatan ini 

menandakan bahwa masyarakat Indonesia mengalami kemajuan yang pesat 

dalam pemahaman mengenai keuangan syariah, namun masih dibutuhkan 

upaya untuk terus meningkatkan indeks literasi keuangan syariah ini ke hasil 

yang lebih optimal. Kemudian indeks literasi keuangan syariah berdasarkan 

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan yaitu dari kelompok tamat SMA/sederajat 

sebesar 53,53 persen dan menurut pekerjaan/kegiatan sehari-hari dari kelompok 

pelajar/mahasiswa yaitu sebesar 30,17 persen (OJK, 2024).  
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Literasi merupakan hal yang diperhatikan dalam agama Islam. Ayat-ayat 

dalam Al-Qur’an banyak mengenai tentang kekayaan dan keuangan seperti 

sedekah, zakat, wakaf, dan haji dengan besarnya dana yang perlu disiapkan, 

sehingga dibutuhkan perencanaan keuangan. Konsep keuangan pada seseorang 

dengan pemahaman dan tingkat pengetahuan yang lebih baik, maka akan lebih 

sistematis dalam proses menabung untuk tujuan jangka panjang dan menyusun 

rencana keuangan (Rahma & Zulaikha, 2022). Terdapat beberapa kendala yang 

dapat menyebabkan tingkat literasi rendah antara lain anggaran keuangan yang 

tidak dikelola dengan baik, tidak memiliki tujuan finansial yang ideal, 

kesalahan dalam memilih instrument investasi, dan banyaknya penawaran 

investasi ilegal (Atikah & Kurniawan, 2021).  

Faktor lain yang mampu mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 

adalah efikasi diri finansial. Efikasi diri finansial merupakan kepercayaan atau 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengupayakan pencapaian 

suatu target pada segmen keuangannya (Lathiifah & Kautsar, 2022). Salah satu 

langkah seseorang membangun keyakinan diri dalam kemampuan finansialnya 

(financial self-efficacy) yaitu melalui pengalaman berhasilnya menguasai 

keterampilan tertentu dalam aspek keuangan (enactive mastery experiences), 

maka hal tersebut akan memberikan kontribusi pada kesuksesan individu yang 

kemudian akan memperkuat self-efficacy. Dalam konteks ini, kompetensi yang 

dituju adalah financial literacy yaitu mencakup pengetahuan, kemampuan, dan 

keahlian dalam mengelola keuangan, sehingga individu dengan tingkat literasi 

yang tinggi maka efikasi diri finansial yang dimilikinya juga tinggi (Rahim & 

Padikromo, 2024). 

Selain itu kebiasaan seseorang ketika menggunakan uangnya juga dapat 

dipengaruhi oleh locus of control. Locus of control adalah bagaimana cara 

pandang atau pola pikir seseorang pada suatu hal sehingga bisa menilai apakah 

individu tersebut mampu atau tidaknya dalam mengendalikan kejadian yang 

terjadi padanya tersebut (Anggraini et al., 2022). Istilah locus of control 

digunakan menggambarkan keyakinan seseorang akan nasibnya sendiri dari 

sikap rasa kontrolnya (Susanti & Wangdra, 2024). Dalam orientasinya locus of 
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control ini terbagi menjadi dua yaitu locus of control internal dan locus of 

control eksternal. Seseorang yang menganggap bahwa keberhasilan ataupun 

kegagalan yang terjadi padanya merupakan hasil dari usahanya sendiri dan 

tanggung jawab pribadi, maka dapat dikatakan orang tersebut memiliki locus of 

control internal. Sedangkan individu dengan locus of control eksternal 

meyakini bahwa keberhasil dan kegagalan dalam hidupnya tersebut ditentukan 

berdasarkan kemampuan diluar kendali mereka, seperti nasib, takdir, 

keberuntungan atau pengaruh dari pihak lain (Hariyani, 2024). 

Peneliti (Tju & Waskito, 2024) menjelaskan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan 

dikarenakan tingkat literasi keuangan seseorang yang lebih tinggi cenderung 

terampil membuat perencanaan dan keputusan finansial yang lebih tepat, 

sehingga lebih terstruktur dalam mengelola keuangan serta terbebas dari potensi 

munculnya permasalahan finansial. Namun menurut (Susanti & Wangdra, 

2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa hubungan antara pengetahuan 

keuangan dengan perilaku manajemen keuangan tidak ada keterkaitan yang 

dapat dipaparkan oleh perceived behavioral control yaitu salah satu faktor 

theory of planned behavior. Faktor ini menjelaskan keyakinan individu apakah 

dapat melakukan sesuatu hal dengan baik, seperti seseorang dengan 

pemahaman keuangan yang baik yaitu mampu membuat anggaran, 

merencanakan finansial untuk masa depan, memprioritaskan kebutuhan 

dibandingkan keinginan, belum tentu dirinya memiliki keyakinan yang kuat 

mampu mengimplementasikan tindakan-tindakan yang berkaitan dalam 

pengelolaan keuangan tersebut di kehidupan sehari-hari sehingga interpretasi 

manajemen keuangan yang baik tidak tercapai.  

Berdasarkan penelitian (Adhliana et al., 2022) menjelaskan bahwa 

hubungan antara financial self-efficacy terhadap financial management 

behavior memiliki pengaruh positif dan signifikan karena seseorang yang lebih 

baik mengenai keyakinan dalam mengontrol diri terhadap keuangannya maka 

perilaku manajemen keuangan yang ditunjukkan akan semakin baik pula. 

Namun bertolak belakang dengan penelitian (Raudhah Jannatun et al., 2023) 



6 

 

 
 

yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan antara financial self-

efficacy dengan perilaku manajemen keuangan yaitu seseorang dengan 

financial self-efficacy yang tinggi belum tentu mengendalikan pengelolaan 

keuangannya dengan baik.  

Pada penelitian (Anggraini et al., 2022) menjelaskan bahwa locus of control 

terhadap financial management behavior terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan pada mahasiswa dengan menyatakan apabila seseorang memiliki 

keyakinan kontrol diri yang tinggi maka akan mempengaruhi pengelolaan 

keuangannya juga semakin meningkat. Namun penelitian terdahulu (Sholihah 

& Isbanah, 2023) berdasarkan hasil ujinya menjelaskan bahwa locus of control 

tidak berpengaruh terhadap financial management behavior dengan 

menyatakan locus of control ini tidak termasuk faktor mahasiswa untuk 

mengatur keuangannya menjadi lebih baik karena merasa kurang memiliki 

kendali atas masa depannya, dan merasa tindakan masa kini tidak serta merta 

mengubah masa depan, serta belum memiliki motivasi yang kuat untuk 

melakukan perubahan di masa depan, sehingga merasa terbatas ketika 

mengambil suatu tindakan.  

Berdasarkan uraian diatas, temuan dari studi-studi terdahulu menunjukkan 

inkonsistensi, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk menunjukkan 

dampak yang sebenarnya. Merujuk pada hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya, peneliti menentukan beberapa elemen yang dinilai memiliki 

pengaruh dan dibutuhkan pengujian lebih mendalam. Memperhatikan bahwa 

hasil yang didapat dari penelitian sebelumnya berbeda-beda, maka dilakukanlah 

penelitian ini.  

Fokus penelitian ini adalah mahasiswa dari Fakultas Bisnis dan Ekonomika 

(FBE) serta Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI) di Universitas Islam Indonesia 

(UII) di Yogyakarta. Sebagian besar mahasiswanya hidup merantau dari rumah 

sehingga pemasukan keuangannya masih bergantung dari orang tua karena 

belum atau tanpa memiliki penghasilan yang tetap. Meskipun demikian, 

berbagai kegiatan ekonomi harian terlihat aktif dilakukan, terutama dalam 

aspek konsumsi. Umumnya, pengeluaran mereka berkaitan dengan kebutuhan 
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akademik dan juga tidak dapat dipungkiri bahwa faktor penampilan sangat 

diperhatikan, seperti membeli buku, biaya material yang butuh di fotokopi, 

penggunaan internet, serta barang fashion berupa pakaian, sepatu dan lain-lain. 

Selain itu, gaya hidup sosial seperti pergi ke tempat hiburan atau berkumpul 

dengan teman turut mendorong pengeluaran uang saku yang berlebihan.  

Penelitian ini melibatkan mahasiswa dari FBE dan FIAI untuk mengkaji 

pengaruh literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of control 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mereka. mahasiswa FBE cenderung 

mendapatkan pemahaman lebih luas dalam bidang ekonomi dan pada mata 

kuliahnya juga diberikan pemahaman mengenai keuangan syariah, sedangkan 

mahasiswa FIAI yang di dalamnya juga terdapat program studi Ekonomi Islam 

lebih mendalami prinsip-prinsip keuangan berbasis syariah. Maka dalam 

penelitian ini akan dilakukan perbandingan responden di dua fakultas tersebut 

dalam mengelola keuangan yaitu guna mengidentifikasi mana yang lebih 

efektif. Sebagian besar belum memiliki sumber penghasilan tetap dan juga 

seringkali sulit untuk membuat keputusan finansialnya. Selain itu kejadian 

ketika perlu mengeluarkan dana untuk hal yang sangat penting tetapi uang saku 

yang dimilikinya sangat terbatas, hal ini menjadi faktor permasalahan karena 

kurangnya kemampuan pengelolaan keuangan yang baik terutama saat 

munculnya kebutuhan mendesak.  

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas dengan problematika 

yang seringkali dihadapi pada mahasiswa, peneliti tertarik untuk 

mengidentifikasi “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Efikasi Diri Finansial, 

dan Locus of Control Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada 

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia” dengan responden dari kedua fakultas 

yaitu FBE dan FIAI. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman terkait variabel-variabel yang dianalisis dalam kajian ini.  

Universitas Islam Indonesia sebagai lokasi penelitian karena merupakan 

perguruan tinggi Islam yang memadukan nilai keislaman dengan ilmu modern. 

Selain itu, UII memiliki dua fakultas yang relevan untuk dikomparasikan, yakni 

FIAI yang berfokus pada nilai-nilai syariah serta terdapata program studi 
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ekonomi Islam dan FBE yang berfokus ekonomi dan bisnis modern. Perbedaan 

tersebut memberikan dasar yang kuat untk menganalisis bagaimana literasi 

keuangan syariah, keyakinan diri finansial, serta locus of control memengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa di lingkungan akademik Islam. 

B. Rumusan Masalah 

berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu: 

1) Bagaimana literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa di Universitas Islam Indonesia? 

2) Bagaimana efikasi diri finansial berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa di Universitas Islam Indonesia? 

3) Bagaimana locus of control berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa di Universitas Islam Indonesia? 

4) Bagaimana literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of 

control berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan 

mahasiswa di Universitas Islam Indonesia? 

5) Apakah terdapat perbedaan signifikan mengenai perilaku manajemen 

keuangan antara mahasiswa FBE UII dengan FIAI UII? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini berdasarkan permasalahan yang 

dipaparkan diatas adalah: 

1) Untuk menganalisis pengaruh dari literasi keuangan syariah terhadap 

perilaku manajemen keuangan mahasiswa Universitas Islam Indonesia. 

2) Untuk menganalisis pengaruh efikasi diri finansial terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa Univeritas Islam Indonesia. 

3) Untuk menganalisis pengaruh locus of control terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa Universitas Islam Indonesia. 

4) Untuk menganalisis pengaruh dari literasi keuangan syariah, efikasi diri 

finansial, dan locus of control terhadap perilaku manajemen keuangan 

pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia. 
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5) Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan signifikan mengenai 

perilaku manajemen keuangan antara mahasiswa FBE UII dengan FIAI 

UII. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:  

1) Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperluas wawasan 

pengetahuan di sektor keuangan, terutama yang berkaitan dengan 

perilaku pengelolaan keuangan dari sudut pandang syariah. Selain itu 

diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan teori yang 

menghubungkan literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan 

locus of control dengan perilaku manajemen keuangan di kalangan 

mahasiswa. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti merupakan proses memperdalam ilmu 

pengetahuan dan sebagai media dalam menerapkan pengetahuan 

yang didapat selama masa perkuliahan. Penelitian juga 

membantu memperluas pemahaman terkait literasi keuangan 

syariah, efikasi diri finansial, locus of control, serta perilaku 

manajemen keuangan.  

b. Bagi mahasiswa yaitu menyadari dan meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya perilaku manajemen keuangan terutama 

pada masa perkuliahan beserta faktor apa saja yang 

mempengaruhinya.  

c. Bagi pihak lain diharapkan penelitian ini bisa memberikan 

manfaat pada peneliti selanjutnya untuk dijadikan rujukan atau 

referensi dalam membuat penelitian selanjutnya serta penelitian 

ini dapat dikembangkan dimasa mendatang.   
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E. Sistematika Penulisan 

Bab I : PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup penjelasana mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian, sistematika penulisan penelitian. 

Bab II : LANDASAN TEORI 

Bab ini membuat penjelasan teoritis yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, termasuk tinjauan terhadap penelitian sebelumnya, penjelasan 

mengenai hipotesis yang diajukan serta kerangka berpikir yang digunakan. 

Bab III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terkait identifikasi variabel-variabel penelitian, definisi operasional dan 

cara pengukuran variabel, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan 

data serta metode metode analisis data. Selain itu, bab ini juga menjelaskan 

tentang masing-masing variabel yang diukur dan dianalisis untuk mencapai 

tujuan dari penelitian. 

Bab IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengenai uraian gambaran umum dari hasil penelitian dan pembahasan 

terhadap hasil penelitian. 

Bab V : PENUTUP 

Bab ini merupakan simpulan dari berbagai pembahasan yang telah disajikan 

pada bab IV, tidak hanya itu terdapat pula saran-saran serta rekomendasi terkait 

penelitian yang dapat dikembangkan selanjutnya. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Telaah Pustaka 

Meninjau beberapa literatur dibutuhkan untuk memahami konsep juga 

temuan-temuan terdahulu yang relevan terkait topik penelitian. Maka untuk 

membahas terkait “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Efikasi Diri Finansial, 

dan Locus of Control Terhadap Perilaku manajemen Keuangan Pada 

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia” ini akan dipaparkan berbagai studi 

terkait.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Asfina et al., 2023) dengan judul “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Pengendalian Diri dan Pendapatan Terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan Pribadi Karyawan PT.Citra Buana Prakarsa di 

Batam” bertujuan untuk melihat bagaimana praktik manajemen keuangan 

karyawan yang bekerja di PT.Citra Buana Prakarsa dengan beragam latar 

belakangnya. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data 

primer dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Pemahaman keuangan 

dengan tingkat yang lebih tinggi di kalangan karyawan berhubungan dengan 

praktik pengelolaan keuangan yang lebih efisien, yang menegaskan bahwa 

pengetahuan keuangan sangat penting jika berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan secara efektif. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Mukti et 

al., 2022) dengan judul “Pengaruh Fintech Payment dan Literasi Keuangan 

Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa”. Penelitian ini juga 

mengumpulkan datanya dengan menggunakan kuesioner dari responden yaitu 

mahasiswa Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa yang digunakan sampelnya 

berjumlah 50 responden. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 

literasi keuangan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan yang menunjukkan kebanyakan mahasiswa 
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mempunyai pemahaman yang cukup baik terkait manajemen keuangan secara 

umum, tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi. Kemudian terdapat 

sebuah penelitian yang membahas literasi keuangan syariah yang dilakukan 

oleh (Purboningrum & Fathoni, 2023) dengan judul “Determination Factors of 

Islamic Financial Management with Behavior of Financial as a Mediation 

Variable” yaitu dalam penelitiannya menyatakan Islamic financial literacy 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap personal financial 

management dengan financial behavior sebagai variabel mediasi yang 

memediasi pengaruh literasi keuangan syariah terhadap personal financial 

management. Sehingga literasi keuangan merupakan peran yang cukup penting 

ketika berkaitan dengan pengelolaan keuangan agar tercapai kesejahteraan 

finansial.  

Penelitian yang dilakukan (Rahim & Padikromo, 2024) yang berjudul 

“Pengaruh Financial Literacy dan Financial Self Efficacy Terhadap Financial 

Management Behavior Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Singaperbangsa Karawang” ini menguji menggunakan metode kuantitatif 

dengan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa sebanyak 100 responden yang 

diambil dari Angkatan 2019-2022. Hasil dari penelitian menunjukkan financial 

self-efficacy berkorelasi secara positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu financial management behavior. Artinya, semakin tinggi tingkat 

keyakinan mahasiswa terhadap kompetensinya dalam mengelola keuangan, 

maka semakin baik pula perilaku mereka dalam mengatur keuangannya. Hal 

tersebut membuktikan yaitu kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan 

finansial berkontribusi langsung terhadap tujuan keuangan yang ingin dicapai 

agar lebih efektif dan terarah. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Lathiifah & 

Kautsar, 2022) juga mendapatkan hasil penelitian yang sama dengan 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar secara online kepada 

remaja berusia 15 hingga 24 tahun berdomisili di Kabupaten Ponorogo dengan 

sampel berjumlah 220 responden. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

financial self-efficacy mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap financial 

management behavior. Selanjutnya dalam penelitian lain yang dilakukan 



13 

 

 
 

(Tehran et al., 2025) dengan judul “The Impact of Financial Literacy on 

Financial Behavior and Financial Resilience with the Mediating Role of 

Financial Self-Efficacy” menyatakan dari hasil uji yang dilakukan bahwa 

financial self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial behavior.  

Penelitian yang dilakukan (Anggraini et al., 2022) dengan judul “Pengaruh 

Financial Literacy, Financial Attitude dan Locus of Control terhadap Financial 

Management Behavior (Studi Kasus pada Mahasiswa Bidikmisi dan Non 

Bidikmisi Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri padang)” menggunakan data 

primer serta data sekunder sehingga didapatkan responden sebanyak 237 

dengan keterangan 102 mahasiswa non bidikmisi dan 135 mahasiswa bidikmisi 

dari Angkatan 2917 hingga 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of 

control berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan, yang artinya individu dengan kontrol diri yang tinggi cenderung 

menunjukkan pengelolaan keuangan yang lebih baik. Hal ini disebabkan dari 

keyakinan individu tersebut bahwa kemampuan serta usahanya sendiri yang 

memengaruhi kondisi keuangan mereka, sehingga dapat mengontrol 

penggunaan uang sesuai dengan kebutuhannya. Penelitian selanjutnya yang 

dilakukan oleh (Pakaya et al., 2024) yang melibatkan mahasiswa jurusan 

manajemen fakultas ekonomi universitas negeri Gorontalo dengan sampel 

penelitian sebanyak 89 responden menggunakan kuesioner ini juga menyatakan 

dalam hasil penelitiannya bahwa locus of control berkorelasi secara positif dan 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Chandra & Pamungkas, 2023) dengan judul “The Influence of Attitude 

Toward Money, Locus of Control, Financial Self-Efficacy and Self-Control on 

Financial Management Behavior” dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

locus of control berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan dengan menyatakan individu dapat mengelola 

keuangannya dengan lebih baik jika mempunyai keyakinan bahwa mereka bisa 

mengendalikan situasi keuangan mereka sendiri. Locus of control dengan 

tingkat yang lebih tinggi akan lebih mengarah kepada locus of control internal 
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dibandingkan dengan yang eksternal, karena artinya percaya jika hasil 

hidupnya, ditentukan dari usahanya sendiri.  

Penelitian yang dilakukan (Wijaya et al., 2024) berjudul “The Impact of 

Religiosity and Financial Literacy on Financial Management Behavior and 

Well-being Among Indonesian Muslims” melihat bagaimana perilaku 

pengelolaan keuangan dan kesejahteraan finansial yang diukur melalui literasi 

keuangan Islam dan religiusitas pada kalangan muslim Indonesia dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei daring kepada 1.141 

responden muslim berusia 18-65 tahun. Temuan dari penelitian menyatakan 

bahwa literasi keuangan syariah mempunyai pengaruh paling kuat dan 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan maupun kesejahteraan 

finansial yang kemudian disimpulkan bahwa pemahaman nilai-nilai keuangan 

dengan prinsip syariah merupakan faktor penting dalam membentuk individu 

yang bertanggung jawab penuh pada perilaku keuangannya di kalangan muslim 

Indonesia. Pada penelitian (Napu et al., 2025) yang berjudul “Study of Financial 

Management Behavior Based on Financial Self-Efficacy and Financial Literacy 

in Small-Scale Agribusiness Development” bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh literasi keuangan dan financial self-efficacy terhadap financial 

management behavior pada pelaku agribisnis berskala kecil di Kota Kendari. 

Jumlah responden dalam penelitian sebanyak 68 pelaku agribisnis kecil yang 

didapatkan dari penyebaran kuesioner dan analisis data menggunakan SEM-

PLS melalui software SmartPLS 4. Temuan penelitian membuktikan bahwa 

literasi keuangan serta financial self-efficacy berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap financial management behavior, maka kedua variabel 

tersebut dinyatakan memiliki peran yang penting secara langsung untuk 

membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang baik.  

Penelitian yang dilakukan (Hasan et al., 2025) bertujuan mengkaji 

bagaimana pendidikan keuangan dalam keluarga dan penggunaan teknologi 

keuangan memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan di kalangan mahasiswa 

Generasi Z. Penelitian juga mengeksplorasi peran mediasi dari literasi keuangan 

dan locus of control pada hubungan tersebut, kemudian menggabungkan 
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pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB) dan Technology Acceptance 

Model (TAM) sebagai kerangka teoritis. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 700 mahasiswa dari sembilan 

perguruan tinggi di Makassar yang dikumpulkan melalui kuesioner dan analisis 

data menggunakan teknik SEM-PLS. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan dan locus of control dapat memediasi pengaruh pendidikan 

keuangan dalam keluarga dan financial technology terhadap financial 

management behavior. Gambaran dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemahaman finansial dalam keluarga dan literasi yang baik serta kendali diri 

individu menjadi fondasi utama untuk membentuk perilaku keuangan yang 

sehat pada era digital, khususnya generasi muda termasuk mahasiswa.  

B. Landasan Teori 

1. Theory of Planned Behavior 

Theory of planned behavior (TPB) dijadikan sebagai acuan bagi 

individu dalam bertindak sesuai dengan keinginan pribadi tanpa adanya 

tekanan dari pihak lain dengan mempertimbangkan secara logis 

konsekuensi dari tindakan tersebut serta respon dan penilaian sosial yang 

mungkin timbul (Lathiifah & Kautsar, 2022). Theory of Planned Behavior 

(TPB) merupakan sebuah model teoritis yang dikembangkan oleh Icek 

Ajzen pada tahun 1985 untuk memahami dan memprediksi perilaku 

manusia secara lebih akurat. Theory of planned behavior merupakan 

penyempurnaan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang sebelumnya 

dikembangkan oleh Ajzen Bersama Martin Fishbein pada tahun 1975. 

Dalam Theory of Reasoned Action, perilaku seseorang dipandang sebagai 

hasil dari niat (intention) yang dipengaruhi oleh sikap (attitude) terhadap 

perilaku dan norma subjektif (subjective norm). Namun, teori Reasoned 

Action ini memiliki keterbatasan dalam menjelaskan perilaku individu yang 

tidak sepenuhnya berada di bawah kontrolnya. Kemudian pada tahun 1991 

Ajzen merencanakan kembali pada pengembangannya tersebut dengan 

memasukkan variabel kontrol yang dikenal persepsi pengendalian diri 



16 

 

 
 

(Perceived Behavioral Control) dan menjadi elemen kunci dalam Theory of 

Planned Behavior (Ajzen, 1991).  

Perkembangan Theory of Planned Behavior dalam (Ajzen, 1991) dapat 

ditelusuri dari berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa niat seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan tidak selalu berujung pada perilaku aktual. 

Berbagai faktor eksternal dapat menghalangi seseorang dalam mewujudkan 

niatnya, seperti keterbatasan sumber daya, keterampilan, atau adanya 

hambataan lingkungan yang muncul secara tak terduga. Dengan 

memasukkan perceived behavioral control sebagai variabel tambahan, yang 

merujuk kepada persepsi seseorang terkait dengan tingkat kesulitan atau 

kemudahan dalam menjalankan suatu perilaku (Bhakti et al., 2023), Theory 

of Planned Behavior memberikan pemahaman lebih komprehensif terhadap 

proses pengambilan keputusan dan Tindakan manusia. komponen utama 

dari Theory of Planned Behavior terdiri dari tiga variabel utama yang 

mempengaruhi niat seseorang untuk berperilaku.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Theory of Planned Behavior 

Sumber: Icek Ajzen 

Pertama, attitude toward the behavior merujuk pada sejauh mana 

seseorang memiliki evaluasi positif atau negatif terhadap perilaku yang 
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akan dilakukan. Sikap ini terbentuk dari behavioral beliefs, yaitu keyakinan 

bahwa suatu Tindakan akan menghasilkan konsekuensi tertentu yang dinilai 

menguntungkan atau merugikan. Sikap terhadap suatu perilaku dapat 

diperkuat melalui keyakinan yang didasarkan pada evaluasi data yang telah 

dikumpulkan, menunjukkan bahwa tindakan tersebut dapat memberikan 

manfaat bagi seseorang yang melakukannya (Syarfi & Asandimitra, 2020). 

Individu cenderung menunjukkan sikap positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan yang bijak, terutama ketika mereka merasa mampu 

mengatur keuangan pribadi secara efisien.  

Kedua, subjective norm merupakan perasaan atau persepsi seseorang 

terhadap beberapa tekanan sosial dari lingkungan di sekitar kehidupannya 

untuk melakukan atau tidak dilakukannya suatu tindakan. Bhattacherjee 

(2000) dalam (Syarfi & Asandimitra, 2020), menyatakan bahwa norma 

dipengaruhi oleh faktor interpersonal dan eksternal. Sumber pengaruh dari 

interpersonal meliputi lingkungan sosial terdekat seperti teman, keluarga, 

rekan kerja, serta individu lain yang memiliki pengalaman relevan. Apabila 

seseorang merasa bahwa orang-orang penting mendukung tindakan 

tertentu, maka niatnya untuk melakukan tindakan tersebut akan meningkat. 

Sementara itu, pengaruh eksternal berasal dari pihak di luar organisasi, 

termasuk media massa, pendapat ahli, dan informasi impersonal yang 

menjadi perimbangan individu dalam mengambil keputusan perilaku. 

Seperti, perilaku keuangan seseorang dapat terpengaruh apabila individu 

tersebut percaya bahwa teman-temannya mendukung pengelolaan 

keuangan yang bijak. 

Ketiga, pada Theory of Planned Behavior dijelaskan bahwa perceived 

behavioral control juga dianggap penting yaitu mengacu pada persepsi 

individu tentang seberapa mudah atau sulit untuk melakukan suatu tindakan. 

Keyakinan seseorang terhadap ketersediaan sumber daya seperti peralatan, 

kompatibilitas, keterampilan, dan peluang yang dapat mendukung atau 

menghambat perilaku tersebut menjadi faktor utama dalam menentukan 

tingkat perceived behavioral control yang dimiliki individu dalam 
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merealisasikan perilaku tersebut (Syarfi & Asandimitra, 2020). Dalam 

konteks pengelolaan keuangan pribadi, persepsi kontrol diri merujuk pada 

keyakinan individu bahwa mereka mampu dan memiliki sumber daya yang 

diperlukan untuk mengatur keuangannya secara efektif. Dalam konteks 

perilaku pengelolaan keuangan, TPB yang terdapat tiga komponen tersebut 

dapat memprediksi hal tersebut karena individu cenderung membuat 

keputusan keuangan berdasarkan pertimbangan rasional dan tekanan sosial.   

2. Perilaku Manajemen Keuangan 

Menurut Ricciardi & Simon (2002) dalam (Sabastio, 2024) 

menyatakan bahwa perilaku keuangan diperoleh dari beberapa disiplin 

ilmu. Terdapat tiga jenis struktur ilmu, yang pertama adalah psikologi, 

mengkaji proses perilaku individu dan mental, serta bagaimana proses 

psikologis tersebut dipengaruhi oleh lingkungan fisik manusia. Struktur 

ilmu kedua adalah keuangan yang meliputi struktur sistem keuangan, 

distribusi, dan penggunaan sumber daya. Struktur ilmu terakhir adalah 

sosiologi sistematis, yang menganalisi perilaku manusia dengan 

menekankan bagaimana hubungan sosial mempengaruhi sikap dan perilaku 

masyarakat dalam konteks keuangan. Menurut Cummins M, Haskel J.H, & 

Jenkins S (2009) dalam (Masrukhan et al., 2024) menyatakan bahwa salah 

satu aspek penting untuk mencapai kesuksesan dalam hidup yaitu individu 

yang mampu mengelola keuangannya dengan baik, sehingga menjadi faktor 

utama bagi setiap individu untuk memiliki pemahaman yang baik mengenai 

pengelolaan keuangan.  

Perilaku manajemen keuangan ini berkaitan dengan tanggung jawab 

individu dalam mengelola keuangannya yaitu merupakan teori dalam ilmu 

keuangan yang menjelaskan model pengambilan keputusan secara rasional 

dan terstruktur berkaitan dengan pengelolaan serta perilaku keuangan 

individu dalam manajemen keuangan (Maghfiroh & Dwiridotjahjono, 

2023). Menurut Horne & Wachowicz (2002) dalam (Rosiana et al., 2025) 

mendefinisikan perilaku pengelolaan keuangan sebagai proses menentukan, 

memperoleh, mengalokasikan, dan memanfaatkan sumber daya keuangan. 
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Individu yang menunjukkan perilaku pengelolaan keuangan yang baik 

cenderung lebih efektif dalam menangani keuangannya, seperti dalam 

kegiatan menyusun anggaran, menabung, mengendalikan pengeluaran, 

investasi, dan membayar kewajiban finansialnya tepat waktu. Berdasarkan 

beberapa definisi tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku pengelolaan 

keuangan merupakan cara individu dalam mengelola sumber daya keuangan 

mereka untuk mencapai tujuan finansial jangka pendek maupun jangka 

panjang (Rosiana et al., 2025).  

Menurut Dew dan Xiao (2011) dalam (Atikah & Kurniawan, 2021) 

menyatakan terdapat 4 indikator yang dapat menggambarkan perilaku 

pengelolaan keuangan (financial management behavior) seseorang yaitu: 

1) Consumption (Konsumsi) 

Konsumsi menurut Mankiw (2003) dalam (Agustine & Widjaja, 

2021) merupakan pengeluaran oleh rumah tangga untuk memperoleh 

barang serta jasa guna memenuhi kebutuhan. Perilaku manajemen 

keuangan seseorang bisa diidentifikasi melalui kebiasaan dalam 

konsumsinya seperti dalam menentukan barang dan jasa yang dibeli 

serta alasan dari keputusan tersebut (Atikah & Kurniawan, 2021). 

2) Cash-flow Management (manajemen Arus Kas) 

Manajemen arus kas menjadi faktor utama untuk melihat bagaimana 

kondisi kesehatan keuangan seseorang dengan mengukur kemampuan 

dalam membayar seluruh biaya atau tagihan yang menjadi tanggung 

jawabnya (Atikah & Kurniawan, 2021). Menurut Hilgert dan Hogarth 

(2003) dalam penelitian (Agustine & Widjaja, 2021) pengelolaan arus 

kas bisa diukur berdasarkan kedisiplinan individu ketika dalam 

membayar tagihan tepat waktu, memperhatikan kegiatan transaksinya 

dengan pencatatan atau bukti pembayaran, serta kemampuan seseorang 

dalam menyusun anggaran keuangan dan perencanaan kondisi finansial 

dimasa depan.  

3) Saving and Investment (Tabungan dan Investasi) 



20 

 

 
 

Definisi dari tabungan yaitu dari hasil pendapatan yang sebagian 

tidak digunakan selama kurun waktu tertentu, karena masa depan tidak 

dapat diprediksi hal apa yang akan terjadi sehingga seseorang perlu 

menyisihkan dana guna menghadapi kejadian tak terduga (Agustine & 

Widjaja, 2021). Hal yang penting selain menabung yaitu melakukan 

investasi dengan mengalokasikan dana atau sumber daya saat ini dengan 

tujuan memperoleh keuntungan di masa mendatang (Atikah & 

Kurniawan, 2021).  

4) Credit Management (Manajemen Utang) 

Manajemen utang merupakan keterampilan individu dalam mengelola 

pinjaman dengan bijak agar terhindar dari risiko finansial serta dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Atikah & 

Kurniawan, 2021). Pengawasan dan pengendalian pada manajemen 

kredit ini menjadi hal yang sangat penting agar finansial individu tidak 

berada di kondisi yang mengkhawatirkan. 

3. Literasi Keuangan Syariah 

Kemampuan dalam mengelola keuangan dengan baik menjadi semakin 

krusial, bukan hanya untuk para ahli di bidang perbankan dan investasi, 

namun juga bagi setiap individu yang bertanggung jawab terhadap urusan 

finansial dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman ini merupakan istilah 

dari literasi keuangan (Atikah & Kurniawan, 2021). Literasi keuangan 

adalah pemahaman umum yang berhubungan mengenai pengelolaan serta 

sikap dalam konteks keuangan. Menurut Lusardi dan Mitchell (2007) dalam 

(Kartini & Mashudi, 2022) literasi keuangan merujuk pada pemahaman 

keuangan yang bertujuan mewujudkan kesejahteraan finansial. Definisi 

literasi keuangan menurut Remund (2010) dalam (Sabastio, 2024) 

merupakan tingkat pengetahuan mengenai konsep keuangan dan  keyakinan 

diri serta dapat mengelola keuangan pribadi dengan akurat, baik dalam 

menetapkan keputusan jangka pendek maupun melakukan perencanaan 

jangka panjang, sembari memperhatikan perkembangan dan peristiwa 

ekonomi. PISA (2012) mengidentifikasi terdapat beberapa aspek dalam 
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literasi keuangan yaitu uang dan transaksi, perencanaan dan pengelolaan 

keuangan, risiko dam keuntungan (Kartini & Mashudi, 2022).  

Literasi keuangan pada dasarnya menjadi kebutuhan fundamental pada 

setiap individu agar dapat terhindar dari permasalahan keuangan. Dalam 

memanfaatkan sumber daya yang didapatkan, literasi keuangan dapat 

membantu individu untuk mengambil sebuah keputusan seperti dalam 

kegiatan menabung atau perencanaaan investasi agar tujuan masa depan 

dapat tercapai. Mempunyai pemahaman yang baik tentang literasi keuangan 

dapat memberikan dampak positif pada seseorang bagaimana perilaku 

dalam mengelola keuangannya. Demi meningkatkan kualitas hidup 

dibutuhkan keterampilan keuangan dengan perencanaan dan pengalokasian 

sumber daya keuangan secara tepat dan efisien (Utama, 2020). Menurut 

Chen dan Volpe (1998) dalam (Bhakti et al., 2023) terdapat beberapa 

komponen literasi keuangan yaitu pengetahuan umum keuangan, tabungan 

dan pinjaman, asuransi, dan investasi.  

Dalam penelitian yang dilakukan (Alsayigh & Al-Hayali, 2022) yang 

mengidentifikasi dari penelitian sebelumnya menyatakan bahwa literasi 

keuangan syariah tidak ada perbedaan yang signifikan dengan literasi 

keuangan lainnya. Penelitian Rahim, dkk (2016) dalam (Rahma & Zulaikha, 

2022) merumuskan konsep literasi keuangan syariah dengan tetap 

berpegang pada definisi umum literasi keuangan yaitu kemampuan 

seseorang untuk menggunakan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

finansial dalam mengelola sumber daya keuangan sesuai ajaran Islam. 

Indikator literasi keuangan syariah dalam penelitian ini berdasarkan 

peraturan OJK 2016 yaitu pengetahuan keuangan (financial knowledge), 

keterampilan keuangan (financial skill), kepercayaan / keyakinan keuangan 

(financial confidence), sikap keuangan (financial attitudes) dan perilaku 

keuangan (financial behavior) (Nesneri et al., 2023). 

4. Efikasi Diri Finansial 

Pertama kali yang memperkenalkan Self-efficacy yaitu Albert Bandura 

(1977). Definisi efikasi diri atau Self-efficacy menurut Bandura merupakan 
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keyakinan individu terkait kemampuan yang dimiliki dalam mengorganisir 

serta melaksanakan suatu aksi atau tindakan untuk mencapai suatu tujuan 

yang diinginkan (Atikah & Kurniawan, 2021). Menurut Ormrod (2009) 

dalam (Bhakti et al., 2023) juga menyatakan bahwa Self-efficacy merujuk 

pada penilaian individu terhadap kemampuannya sendiri untuk melakukan 

perilaku tertentu dalm mencapai tujuan tertentu.  

Dalam konteks keuangan, Self-efficacy bisa dikolaborasi agar relevan 

dengan penelitian ini sehingga disebut efikasi diri finansial. Efikasi diri 

finansial mengindikasikan kapabilitas seseorang untuk membentuk karakter 

diri sebagai manusia yang utuh mencakup keseimbangan emosional, 

intelektual, dan spiritual dengan mengelola keuangan secara bijak 

(Lathiifah & Kautsar, 2022). Forbes dan Kara (2010) dalam penelitiannya 

menjelaskan financial self-efficacy merupakan kepercayaan individu 

terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan keuangan yang diinginkan 

dan dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu keterampilan keuangan, karakter 

pribadi, lingkungan sosial, serta faktor lainnya (Widiawati, 2020).  

Dimensi efikasi diri finansial dalam penelitian (Suwatno et al., 2020) 

yang berpengaruh terhadap perilaku keuangan bisa dihubungkan dengan 

dimensi self-efficacy pada dasarnya yaitu:  

1. Dimensi level (magnitude) yaitu keyakinan individu dalam menghadapi 

keputusan atau permasalahan keuangan berdasarkan tingkat kesulitan 

kewajiban yang dianggap mampu untuk ditangani. 

2. Dimensi generality yaitu sejauh mana seseorang percaya diri dalam 

menghadapi dan beradaptasi dengan situasi keuangan yang beragam, 

terutama yang belum pernah dialami. 

3. Dimensi strength merupakan kekuatan kepercayaan diri seseorang 

dalam menghadapi berbagai tantangan serta komitmen dalam 

pengelolaan keuangan, bahkan saat menghadapi kendala atau 

ketidakpastian.  

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel efikasi diri finansial 

menurut Lown (2011) dalam (Widiawati, 2020) meliputi: 
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1) Kemampuan dalam perencanaan pengeluaran keuangan 

2) Kemampuan dalam mencapai tujuan keuangan 

3) Kemampuan pengambilan keputusan saat meuncul kejadian tak terduga 

4) Kemampuan dalam menghadapi tantangan keuangan 

5) Keyakinan dalam pengelolaan keuangan 

6) Keyakinan terhadap kondisi keuangan di masa depan. 

5. Locus of Control 

Pada tahun 1966, Julian Rotter yang merupakan seorang ahli dalam 

teori pembelajaran sosial memperkenalkan konsep locus of control yang 

mengacu pada keyakinan, harapan atau pandangan individu tentang 

hubungan antara Tindakan yang dilakukan individu dengan konsekuensi 

yang dihasilkan (Widiawati, 2020). Menurut Robbins (2008) dalam 

penelitian (Agustine & Widjaja, 2021) menyatakan locus of control 

merupakan persepsi individu mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 

keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan suatu pekerjaan dan 

konsep ini menggambarkan sejauh mana individu percaya bahwa terdapat 

keterkaitan tindakan yang diambil dengan hasil yang diperoleh. Sehingga, 

locus of control ini menunjukkan sikap dan citra diri individu dalam 

meyakini kendali atas tindakannya sendiri. 

Locus of control terbagi menjadi dua, yaitu locus of control internal dan 

locus of control eksternal. Seseorang dengan locus of control internal 

percaya bahwa peristiwa yang terjadi dalam hidupnya berdasarkan hasil dari 

tindakannya sendiri, sehingga individu tersebut mempunyai potensi yang 

besar dalam menentukan arah kehidupannya. Sedangkan locus of control 

eksternal cenderung menganggap bahwa peristiwa yang terjadi dalam 

hidupnya merupakan hasil dari kondisi di luar kontrolnya seperti hasil dari 

nasib, kesempatan, keberuntungan atau takdir (Atikah & Kurniawan, 2021). 

Dalam konteks Islam, locus of control internal dan eksternal juga dapat 

dihubungkan dengan aspek keimanan serta keyakinan terhadap takdir. 

Seperti contoh, ajaran Islam mengajarkan bahwa manusia memiliki 

tanggung jawab untuk berikhtiar dan berdoa, sembari tetap menyerahkan 
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hasil akhirnya pada kehendak allah (Q.S. Al-Ra’d: 11) (Tirtayasa, 2025). 

Menurut Kholilah dan Iramani (2013) dalam (Adiputra et al., 2021) 

indikator yang digunakan dalam mengukur Locus of Control meliputi 

kemampuan mengambil keputusan keuangan, kemampuan mengubah hal-

hal penting dalam hidup, kemampuan mewujudkan ide, tingkat kepercayaan 

diri terhadap masa depan, kemampuan menyelesaikan masalah keuangan, 

dan peran dalam mengendalikan keuangan sehari-hari. 

C. Hipotesis 

Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif biasanya memiliki 

hipotesis, untuk dijadikan jawaban sementara terkait permasalahan penelitian 

serta membahas hubungan antar variabel. Berdasarkan rumusan masalah dan 

pemaparan diatas, pada penelitian ini hipotesis akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Pengaruh Manajemen 

Keuangan mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 

yaitu literasi keuangan. Dalam sudut pandang ajaran Islam, seorang muslim 

perlu mengetahui dan memahami informasi keuangan, serta harus 

mengetahui lebih lanjut instrument keuangan yang digunakannya pada 

lembaga keuangan Islam apakah sudah sesuai hukum Islam atau tidak 

(Alsayigh & Al-Hayali, 2022). Hasil temuan yang dilakukan oleh (Maulana 

et al., 2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hasil ini menunjukkan individu 

dengan pemahaman keuangan syariah yang baik cenderung lebih mampu 

mengelola finansialnya dengan bijaksana dan etis.  

Dari pernyataan diatas serta penelitian terdahulu maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0: Literasi keuangan syariah tidak ada pengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan mahasiswa UII. 

H1: Pengetahuan literasi keuangan syariah berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa UII. 
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2. Pengaruh Efikasi Diri Finansial Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan Mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

Efikasi diri finansial merujuk pada kepercayaan individu terhadap 

kemampuan dirinya mengelola keuangan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Demi meningkatkan pengelolaan keuangan secara efektif, peran 

efikasi diri finansial berperan melalui peningkatan kesadaran terhadap 

probabilitas keberhasilan dari pengelolaan keuangan yang diharapkan 

(Lathiifah & Kautsar, 2022). Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahmawati & Marcella, 2023) bahwa financial self-efficacy berpengaruh 

positif terhadap financial management behavior yang menunjukkan bahwa 

dengan financial self-efficacy yang dirasa cukup baik, maka dapat 

berdampak pula terhadap perilaku majamen keuangan yang lebih baik.  

Dari pernyataan diatas serta penelitian terdahulu maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Efikasi diri finansial tidak ada pengaruh signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa UII. 

H2: Efikasi diri finansial berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa UII. 

3. Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

Menurut penelitian Perry dan Amp (2005) menjelaskan kontrol yang 

dirasakan individu terhadap hasil pengeluarannya berkaitan dengan perilaku 

keuangan, maka seseorang dengan pemahaman yang baik terkait locus of 

control cenderung lebih bijak dalam perencanaaan finansialnya dan dapat 

membatasi pengeluaran agar tidak impulsif (Rahma & Zulaikha, 2022). 

Pada hasil temuan (Eugenianda & Maria, 2024) menyatakan bahwa locus of 

control berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, 

yang artinya individu dengan tingkat locus of control yang tinggi, maka 

penguasaan perilaku pengelolaan keuangannya juga semakin tinggi. 

Dari pernyataan diatas, berdasarkan dari penelitian terdahulu maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H0: Locus of control tidak ada pengaruh signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa UII. 

H3: Locus of control berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa UII. 

4. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Efikasi Diri Finansial, dan Locus 

of Control terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa 

Universitas Islam Indonesia 

Terdapat penelitian yang sama namun tidak terdapat aspek syariah 

dalam penelitian serta adanya perbedaan dari kriteria sampel yang 

digunakan untuk meneliti topik ini. Berdasarkan penelitian (Atikah & 

Kurniawan, 2021) menyatakan bahwa literasi keuangan, financial self-

efficacy, dan locus of control berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan, maka dapat diduga:  

H0 : Literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of 

control tidak ada pengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa UII. 

H4 : Literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of 

control berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa 

UII. 

5. Perbedaan Perilaku Manajemen Keuangan antara Mahasiswa FBE 

UII dan FIAI UII  

H0 : Tidak terdapat perbedaan Perilaku Manajemen Keuangan antara 

Mahasiswa FBE UII dan FIAI UII. 

H5 : Terdapat perbedaan Perilaku Manajemen Keuangan antara 

Mahasiswa FBE UII dan FIAI UII. 

D. Kerangka Berpikir 

Penelitian yang akan dilakukan terdiri atas variabel bebas atau variabel 

independent yaitu literasi keuangan syariah (X1), efikasi diri finansial (X2), 

locus of control (X3), dan variabel dependent atau variabel terikat yaitu perilaku 

manajemen keuangan (Y) dengan demikian kerangka penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang mengacu pada 

pendekatan positivisme yang melibatkan pengumpulan data numerik dari 

populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrument terstruktur dan 

menganalisisnya secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2023). Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan 

dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa S1 

Universitas Islam Indonesia dari FBE dan FIAI yang terdiri oleh beberapa 

pertanyaan terstruktur. Kuesioner mencakup variabel yang akan dianalisis 

kemudian dijawab oleh responden yaitu; literasi keuangan syariah, efikasi diri 

finansial, locus of control, dan perilaku manajemen keuangan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Indonesia (UII) yang ada di 

Yogyakarta. Universitas ini memiliki beberapa fakultas, termasuk Fakultas 

Bisnis dan Ekonomi (FBE) dan Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI) dengan 

pertimbangan kedua fakultas tersebut memiliki latar belakang Pendidikan yang 

relevan dan berpotensi untuk memberikan pengetahuan mendalam terkait 

literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of control dalam 

konteks manajemen keuangan. 

C. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada bulan 

Juni hingga bulan akhir September 2025 yaitu dimulai dengan tahap 

perencanaan, pengumpulan data penelitian, hingga analisis hasil penelitian. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan mahasiswa S1 Universitas Islam Indonesia 

(UII) yang terdaftar di Fakultas Bisnis dan Ekonomi (FBE) serta Fakultas Ilmu 

Agama Islam (FIAI). Objek penelitian merupakan entitas yang dipelajari, 
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diobservasi, dan dianalisis untuk menjawab rumusan penelitian dan menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Objek penelitian terdiri beberapa variabel 

yang saling berhubungan yaitu; literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, 

locus of control, dan perilaku manajemen keuangan. Secara garis besarnya, 

penelitian ini mengkaji pengaruh literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, 

dan locus of control terhadap perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa 

UII. 

E. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa S1 Fakultas Bisnis dan Ekonomi 

(FBE) dan Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI) Universitas Islam Indonesia (UII) 

yang terdaftar serta terlibat dalam website PDDikti pada tahun 2024 semester 

ganjil. Sehingga teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu dan dianggap paling mengetahui bahasan topik 

penelitian yang nantinya akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi 

sosial yang diteliti (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin untuk menetukan banyaknya sampel yang diperlukan. Adapun rumus 

Slovin seperti berikut:  

𝑛 =  
𝑁

1 + (𝑁 × 𝑒2)
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Error (10%) 

Menurut data PDDikti, terdapat 3.823 mahasiswa S1 Fakultas Bisnis dan 

Ekonomi UII yang aktif serta terdaftar di PDDikti tahun 2024 semester ganjil. 

Jumlah minimal sampel yang diambil berdasarkan rumus Slovin adalah:  

𝑛 =
3.823

1 + (3.823 × 0,12)
= 97,451 
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Kemudian berdasarkan data PDDikti terdapat 1.676 mahasiswa S1 Fakultas 

Ilmu Agama Islam UII yang aktif terdaftar di PDDikti tahun 2024 semester 

ganjil. Jumlah minimal sampel yang diambil berdasarkan rumus Slovin adalah: 

𝑛 =  
1.676

1 + (1.676 × 0,12)
= 94,369 

F. Sumber Data 

Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu 

data primer yang dikumpulkan dari responden melalui kuesioner. Informasi 

yang dicantumkan dalam data primer ini mencakup pemahaman literasi 

keuangan syariah, efikasi diri finansial, locus of control, dan perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa. Responden merupakan mahasiswa dari FBE 

UII dan FIAI UII. Kemudian menggunakan data sekunder yang meliputi kajian 

teori, penelitian terdahulu, dan model yang dihubungkan dengan fenomena baik 

dari perpustakaan maupun media online yang relevan dengan topik penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Jika dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka pengumpulan 

data bisa dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), 

observasi (pengamatan, dan gabungan ketiganya (Sugiyono, 2023). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan survey melalui 

penyebaran kuesioner yang akan disebarkan pada responden yang telah 

ditentukan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner ini akan 

mencakup beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis yang perlu dijawab oleh 

responden tersebut (Sugiyono, 2023). Kuesioner ini akan disebar melalui media 

sosial seperti WhatsApp, Instagram, Telegram atau semacamnya kepada 

mahasiswa S1 FBE dan FIAI UII. 

H. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan definisi yang lebih praktis 

mengenai variabel tersebut dan cara megukurnya. Oleh karena itu, definisi 

operasional cenderung lebih spesifik dan bisa berbeda antara peneliti satu 
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dengan lain meskipun meneliti tema yang sama, serta mencakup kriteria tentang 

bagaimana variabel tersebut dapat diukur. 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen, juga dikenal sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen merupakan variabel terikat (Y). variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi variabel akibat dari variabel 

bebas (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, variabel dependen 

adalah perilaku manajemen keuangan. 

2. Variabel Independen 

Variabel independent disebut juga sebagai variabel predictor, 

stimulus, antecedent atau dalam Bahasa Indonesia disebut sebagai 

variabel bebas. Variabel bebas ini dapat mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau munculnya variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono, 2023). Variabel independent dalam penelitian adalah 

literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of control. 

Tabel 3. 1 Indikator 

No Variabel Indikator 

 

1. 

 

Perilaku Manajemen 

Keuangan 

Konsumsi 

Manajemen Arus Kas 

Tabungan dan Investasi 

Manajemen Utang 

 

 

2.  

 

 

Literasi Keuangan 

Syariah 

Pengetahuan Keuangan 

Keterampilan Keuangan 

Kepercayaan / Keyakinan Keuangan 

Sikap Keuangan 

Perilaku Keuangan 

 

 

 

 

Kemampuan dalam perencanaan Pengeluaran 

keuangan 

Kemampuan dalam mencapai tujuan keuangan 



32 

 

 
 

 

 

3.  

 

 

Efikasi Diri Finansial 

Kemampuan pengambilan keputusan saat muncul 

kejadian tak terduga 

Kemampuan dalam mengahadapi tantangan 

keuangan 

Keyakinan dalam pengelolaan keuangan 

Keyakinan terhadap kondisi keuangan di masa 

depan 

 

 

 

4.  

 

 

 

Locus of Control 

Kemampuan mengambil keputusan keuangan 

Kemampuan mengubah hal-hal penting dalam 

hidup 

Kemampuan mewujudkan ide 

Tingkat kepercayaan diri terhadap masa depan 

Kemampuan menyelesaikan masalah keuangan 

Peran dalam mengendalikan keuangan sehari-hari 
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I. Instrument Penelitian yang digunakan 

Dalam mengukur temuan penelitian untuk kusioner, penelitian ini 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel dengan 

skala likert yang kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan 

(Sugiyono, 2023). Dalam pengambilan data dalam penelitian ini, model yang 

digunakan peneliti peneliti yaitu skala yang terdiri dari 1 sampai 5, berikut 

meliputi: 

Sangat Tidak Setuju (STS)  1 

Tidak Setuju (TS)   2 

Cukup Setuju (CS)   3 

Setuju (S)    4 

Sangat Setuju (SS)   5 

J. Teknik Analisis data 

Teknik analisis data pada penelitian ini bersifat kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif ini merupakan proses analisa pada data-data yang berbentuk angka 

dengan perhitungan dilakukan secara statistik untuk mengukur pengaruh pada 

literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of control terhadap 

perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa UII. Proses analisa data 

dilakukan dengan tahap uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis 

regresi linear berganda, kemudian pada bagian pembuktian hipotesis pada 

penelitian akan digunakan uji f dan uji t.  

1. Analisi Data 

Teknik analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, statistik deskriptif 
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yang dipakai adalah rata-rata (mean), simpanan baku (standard 

deviation), maksimum, dan minimum menggunakan SPSS versi 26. 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas data penelitian ini ditentukan oleh prosedur 

pengukuran yang akurat. Menurut Ghozali (2009) menyatakan 

bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid 

tidaknya suatu kuesioner (Sanaky et al., 2021). Sebuah kuesioner 

dianggap valid apabila item-item pertanyaan dalam kuesioner dapat 

mengungkapkan apa saja yang hendak diukur dari kuesioner 

tersebut. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) dengan 

demikian instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) (Sanaky et al., 

2021). 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut (Sugiyono, 2023) instrument yang reliabel adalah 

instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji 

reliabilitas adalah metode untuk meninjau kelayakan dan integritas 

data yang diperoleh dari kuesioner serta memastikan bahwa 

kuesioner tersebut dipercaya dan memberikan hasil yang konsisten 

jika digunakan berulang kali dalam survei. Nilai rxx yang mendekati 

angka 1 menunjukkan bahwa reliabilitas tersebut tinggi. 

Kesepakatan secara umum reliabilitas yang diyakini sudah cukup 

memuaskan jika > 0.60 atau ≥ 0.700 disebut sufficient reliability. 

Kemudian nilai alpha > 0.80 semua item reliabel dan tes memiliki 

reabilitas yang kuat, untuk nilai alpha > 0.90 dianggap reliabilitas 

sempurna. Maka jika rentang alpha yaitu 0.70 – 0.90 menunjukkan 

reliabilitas yang tinggi dan jika alpha < 0.50 merupakan reliabilitas 

rendah yang kemungkinan terdapat item yang tidak reliabel (Sanaky 

et al., 2021).  
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data yang dikumpulkan terdistribusi normal atau 

tidak. Proses deteksi ini dilakukan guna mengetahui model yang 

digunakan oleh peneliti terdistribusi normal, yaitu dengan 

menggunakan model Kolmogorov Smirnov (Fauzan & Usman, 

2021).  

H0: jika nilai signifikan > (0,05) normal. 

Ha: jika nilai signifikan < (0,05) tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk menguji apakah 

ditemukan korelasi antara variabel-variabel independent dalam 

model regresi (Ghozali, 2021). Suatu model regresi yang baik 

semestinya tidak terjadi korelasi yang kuat di antara variabel 

independent.  

a. Jika nilai variance inflation faktor (VIF) ≥ 10 atau nilai toleransi 

yang dihasilkan < 0,10 maka menandakan adanya 

multikolinearitas. 

b. Jika nilai variance inflation faktor (VIF) ≤ 10 atau nilai toleransi 

yang dihasilkan > 0,10 maka dinyatakan tidak ada 

multikolineritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2021) tujuan dilakukannya uji 

heteroskedastisitas untuk memahami dengan menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dalam model regresi dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika terdapat perbedaan disebut 

dengan heteroskedastisitas. Homoskedastisitas merupakan model 

regresi yang baik yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas dianggap model 

yang baik jika hasil signifikan berada diatas 5% atau 0.05 dan 

terdapat gejala heteroskedastisitas jika berada dibawah 5%. 

4. Analisis Regresi 

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 

regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan 

metode statistik untuk menganalisis satu variabel terikat (dependen) 

terhadap variabel bebas (independent) dengan jumlah yang lebih dari 

satu (Marnilin et al., 2022). Penelitian ini untuk mengetahui apakah 

variabel literasi keuangan syariah (X1), efikasi diri finansial (X2), dan 

locus of control (X3) berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Persamaan 

regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + е 

Keterangan: 

Y : Perilaku Manajemen Keuangan 

β0 : Koefisien Konstanta 

X1 : Literasi Keuangan Syariah 

X2 : Efikasi Diri Finansial 

X3 : Locus of Control 

e : error term 

5. Hipotesis  

a. Uji t (Uji Parsial) 

Pada analisis regresi linear berganda ini, penelitian 

menggunakan uji-t. uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 

(independent) secara individual terhadap variabel terikat (dependen) 

(Ghozali, 2021). Dalam melakukan pengujian ini, signifikan level 

yang digunakan yaitu 0,05 (α = 5%). Diterima atau ditolaknya 

hipotesis maka dilakukan pengujian dengan kriteria berikut: 
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a. Apabila nilai signifikan > 0,05 dinyatakan hipotesis ditolak, 

yang berarti bahwa variabel independen secara parsial tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

b. Apabila nilai signifikan < 0,05 dinyatakan hipotesis diterima, 

yang artinya variabel independent secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen tersebut.  

c. Uji Simultan (Uji-f) 

Uji F dalam penelitian ini dilakukan sebagai pengujian hipotesis 

bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independent 

secara kolektif berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan nilai signifikan yaitu 0,05, jika nilai 

signifikan lebih besar dari alpha maka hipotesis ditolak, dan untuk 

nilai signifikan < 0,05 maka model dikatakan baik (Ghozali, 2021). 

d. Uji Determinan (R Square) 

Tujuan dari koefisien determinasi (R2) yaitu untuk mengukur 

kemampuan variabel independen seberapa jauh mampu menjelaskan 

variabel dependen (Ghozali, 2021). Nilai koefisien determinasi yaitu 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang rendah mengindikasikan bahwa 

variabel-variabel independent memiliki kemampuan yang terbatas 

untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai yang 

mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 

menjelaskan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). 

e. Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney adalah metode nonparametric yang 

digunakan untuk menguji perbedaan median 2 kelompok yang 

independen atau saling bebas yang diukur dengan skala ordinal, 

interval, atau rasio ketida data tersebut tidak terdistribusi normal. 

Namun beberapa ahli berpendapat bahwa tes ini menilai perbedaan 

dalam mean daripada median, selain itu uji ini juga dikenal luas 

sebagai Wilcoxon Rank Sum Test (Selpia et al., 2024). Dalam 
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penelitian ini terdapat dua kelompok responden yang nanti hasilnya 

akan dikomparasikan yaitu antara mahasiswa S1 FBE UII dengan 

FIAI UII. Jika data yang di uji tidak terdistribusi normal, maka akan 

menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil dari uji Mann-Whitney 

biasanya berupa nilai U dan p-value. Jika p-value < 0,05 maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok, sebaliknya 

jika p-value ≥ 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
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BAB IV  

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 

1. Profil Singkat Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI) dan Fakultas 

Bisnis dan Ekonomika (FBE) Universitas Islam Indonesia 

Bagian ini menyajikan profil singkat Fakultas Ilmu Agama Islam 

(FIAI) dan Fakultas Bisnis dan Ekonomika (FBE) Universitas Islam 

Indonesia sebagai latar institusional dari responden penelitian. 

Pemaparan ini bertujuan memberikan gambaran dari beberapa aspek 

pada kedua fakultas tersebut. 

Tabel 4. 1 Profil Singkat Fakultas 

Aspek FIAI UII FBE UII 

Tahun Awal 

Berdiri 

1945 – di Jakarta dengan 

nama Sekolah Tinggi 

Islam (STI) 

1948 – sebelumnya 

bernama Fakultas 

Ekonomi (FE) 

Perubahan 

Nama 

Fakultas 

Pembaruan nama menjadi 

Fakultas Ilmu Agama 

Islam (FIAI) pada tahun 

1998 

Berubah nama menjadi 

Fakultas Bisnis dan 

Ekonomika (FBE) 

pada tahun 2020 

Program Studi 

(S1) 

Pendidikan Agama Islam, 

Akhwal Syakshiyah, dan 

Ekonomi Islam 

Manajemen, 

Akuntansi, dan Ilmu 

Ekonomi 

Akreditasi Mayoritas program studi 

berakreditasi Unggul 

(BAN-PT & LAMEMBA) 

Tahun 2024 

Mayoritas program 

studi berakreditasi 

unggul (BAN-PT & 
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LAMEMBA), pada 

tahun 2024 

(Sumber: FIAI UII, 2025) (FBE, 2024) 

Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI) Universitas Islam Indonesia 

(UII) secara historis berdiri lebih awal, pada tahun 1945 dimulai dengan 

berdirinya Sekolah Tinggi Islam (STI) di Jakarta. Kemudian di tahun 

1948, STI berubah menjadi Universitas Islam Indonesia (UII) dan 

terjadi penggabungan Fakultas Syari’ah dan Fakultas Tarbiyah menjadi 

Fakultas Agama. FIAI UII pernah berada di bawah pengelolaan 

pemerintah pada tahun 1950 dan menjadi dasar pendirian Perguruan 

Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN). Kemudian, pada tahun 1961, UII 

Kembali menyelenggarakan Pendidikan keagamaan dengan membuka 

Kembali Fakultas Syari’ah dan Fakultas Tarbiyah. Mulai tanggal 1 April 

1998 Fakultas Syari’ah dan Fakultas Tarbiyah digabung menjadi satu 

Fakultas Ilmu Agama Islam. 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika (FBE) Univeristas Islam Indonesia 

(UII) pada awalnya berdiri pada tahun 1948 yang sebelumnya bernama 

Fakultas Ekonomi (FE) UII dan didirikan oleh Badan Wakaf Universitas 

Islam Indonesia. Pada masa awal berdirinya, FE UII memiliki tiga 

jurusan, yakni Jurusan Ketenagakerjaan, Jurusan Umum, dan Jurusan 

Perusahaan. Namun pada tahun 1964, Jurusan Ketenagakerjaan dan 

Jurusan Umum resmi ditutup. Pada tahun akademik 1980/1981, FE UII 

membuka Jurusan Akuntansi, dan disusul pada tahun 1990/1991 dibuka 

juga Jurusan / Program Studi Ekonomi Pembangunan. Pada tahun 1996, 

FBE UII menjadi pionir dalam penyelenggaraan International Program 

(IP) di Indonesia. 

Secara resmi nama Fakultas Ilmu Agama Islam ditetapkan pada 

tahun 1998 berdasarkan Surat Keputusan Dewan Pengurus Badan 

Wakaf UII Nomor: V/TAP/DP/1997 tanggal 30 November. Sedangkan 

Fakultas Binis dan Ekonomika (FBE) UII bermula dengan Fakultas 
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Ekonomi UII yang berdiri sejak 1948, kemudian mengalami 

transformasi nama menjadi seperti sekarang ini sejak 1 januari 2020.  

Program studi sarjana yang dimiliki FIAI yaitu Pendidikan Agama 

Islam, Hukum Islam (Akhwal Syakshiyah), dan Ekonomi Islam. 

Sementara itu, program studi sarjana FBE mencakup Manajemen, 

Akuntansi, dan Ilmu Ekonomi. Terkait aspek akreditasi, keduanya 

menunjukkan bahwa program studi yang dimiliki FIAI dan FBE telah 

mencapai akreditasi yang tinggi (Unggul) juga untuk FBE sendiri 

mendapatkan sertifikasi atau akreditasi internasional seperti ABEST21 

dan ACCA. Hal ini menggambarkan bahwa kualitas akademik fakultas 

sudah berada pada standar unggulan dengan institusi ternama lainnya.  

B. Deskripsi Profil Responden 

Penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Efikasi Diri Finansial, 

dan Locus of Control terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada 

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia” ini dilakukan penyebaran 

kuesioner secara online melalui google form. Pengumpulan sampel telah 

terkumpul sesuai target yang sudah direncanakan pada kedua fakultas dari 

Universitas Islam Indonesia (UII) yaitu 97 responden dari mahasiswa 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika (FBE) dan 94 responden dari mahasiswa 

Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI). 

1. Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan jenis Kelamin 

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Mahasiswa FIAI 

No Jenis Kelamin Frekuensi Peresentase 

1 Laki-Laki 36 38,30 % 

2 Perempuan 58 61,70% 

TOTAL 94 100% 

 (Sumber: data primer yang diolah 2025) 

  Berdasarkan pada tabel 4.2, jumlah responden dari Fakultas Ilmu 

Agama Islam (FIAI) UII sebanyak 94 orang. dari total tersebut, responden 
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laki-laki sebanyak 36 orang dengan persentase sebesar 38,30%. Sementara 

responden perempuan 58 orang atau 61,70%. Dari yang telah dipaparkan 

pada tabel, mayoritas responden yang didapatkan dari FIAI adalah 

perempuan. 

Tabel 4. 3 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Mahasiswa FBE 

No Jenis Kelamin Frekuensi Peresentase 

1 Laki-Laki 46 47,42 % 

2 Perempuan 51 52,58% 

TOTAL 97 100% 

 (Sumber: data primer yang diolah 2025) 

  Berdasarkan pada tabel 4.3, jumlah responden dari Fakultas Bisnis 

dan Ekonomika (FBE) UII sebanyak 97 orang. dari keseluruhan responden 

tersebut, perempuan merupakan kelompok yang paling banyak 

berpartisipasi dengan jumlah 51 orang atau setara dengan 52,58%, 

sedangkan laki-laki berjumlah 46 orang atau 47, 42%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa responden perempuan lebih dominan dibandingkan 

laki-laki dalam penelitian ini. 

  Berdasarkan data dari kedua fakultas tersebut, dapat 

diinterpretasikan bahwa partisipasi mahasiswa perempuan dalam pengisian 

kuesioner penelitian ini relative lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-

laki. Sehingga dapat diindikasikan bahwa mahasiswa perempuan cenderung 

lebih aktif berpartisipasi pada penelitian ini. 
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2. Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Usia 

 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Berdasarkan gambar 4.1, responden dari Fakultas Ilmu Agama Islam 

(FIAI) UII memiliki rentang usia antara 19 hingga 24 tahun. Kelompok usia 

22 tahun menjadi menjadi yang paling dominan dengan jumlah 47 

responden, diikuti oleh responden berusia 21 tahun dan 23 tahun yang 

masing-masing berjumlah 17 orang. Selanjutnya, responden berusia 20 

tahun sebanyak 7 orang, disusul oleh usia 24 tahun dengan 4 responden, dan 

yang paling sedikit berasal dari kelompok usia 19 tahun, yaitu sebanyak 2 

responden. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden berada pada usia 22 tahun, yang umumnya merupakan rentang 

usia mahasiswa tingkat akhir pada jenjang strata satu (S1).  

Gambar 4. 1 Responden Berdasarkan Usia FIAI UII 
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 (Sumber: data primer yang diolah 2025) 

  Berdasarkan gambar 4.2, responden dari Fakultas Bisnis dan 

Ekonomika (FBE) memiliki rentang usia antara 19 hingga 24 tahun. Dari 

gambar tersebut diketahui bahwa usia 22 tahun merupakan kelompok 

dengan jumlah responden terbanyak, yaitu 51 orang, diikuti oleh responden 

berusia 21 tahun sebanyak 26 orang. selanjutnya, responden berusia 23 

tahun berjumlah 13 orang, sedangkan usia 20 tahun diikuti oleh 3 

responden, dan masing-masing usia 19 serta 24 tahun memiliki jumlah yang 

sama yaitu 2 responden.  

  Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

dari kedua fakultas yaitu FIAI dan FBE Universitas Islam Indonesia berasal 

dari usia 22 tahun dan disusul oleh responden 21 tahun. Pada responden 

FIAI UII jumlah responden usia 23 tahun didapatkan juga total yang sama 

dengan yang berumu 21 tahun. Jika dibandingkan pada responde FBE yang 

berusia 23 lebih sedikit dibandingkan dengan responden FIAI di usia yang 

sama.  
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Gambar 4. 2 Responden Berdasarkan Usia FBE UII 
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3. Deskripsi Responden penelitian Berdasarkan Uang saku Perbulan 

 

 (Sumber: data primer yang diolah 2025) 

  Berdasarkan gambar 4.3, dapat diketahui bahwa responden dari 

Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI) UII memiliki variasi uang saku bulanan 

yang beragam. Sebagian besar responden memiliki uang saku bulanan 

sebesar Rp. 1.001.000 – Rp 2.000.000, dengan jumlah 37 responden. 

Kelompok berikutnya yaitu responden uang saku sebesar Rp 2.001.000 – 

Rp 3.000.000 sebanyak 33 orang, diikuti oleh kelompok responden dengan 

uang < Rp 1.000.000 sebanyak 11 orang. Selanjutnya, responden yang 

memiliki uang saku > Rp 4.001.000 tercatat sebanyak 9 orang, sedangkan 

kelompok dengan uang saku Rp 3.001.000 – Rp 4.000.000 merupakan yang 

paling sedikit, yaitu 5 responden. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden FIAI UII dalam penelitian ini memiliki uang 

saku bulanan pada kisaran Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000.  

Gambar 4. 3 Responden Berdasarkan Uang SAku Perbulan FIAI UII 
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Gambar 4. 4 Responden Berdasarkan Uang Saku FBE UII 

 (Sumber: data primer yang diolah 2025) 

  Berdasarkan gambar 4.4, dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden dari Fakultas Bisnis dan Ekonomika (FBE) UII memiliki uang 

saku bulanan pada kisaran Rp 2.001.000 – Rp 3.000.000, dengan jumlah 

sebanyak 40 responden. Kelompok terbanyak kedua berada pada rentang 

Rp 1.001.000 – Rp 2.000.000 dengan jumlah 29 responden. Sementara itu, 

responden dengan uang saku bulanan sebesar Rp 3.001.000 – Rp 4.000.000 

berjumlah 17 orang, diikuti oleh kelompok dengan uang saku lebih dari Rp 

4.001.000 sebanyak 9 responden. Kelompok dengan jumlah terkecil adalah 

responden yang memiliki uang saku di bawah Rp 1.000.000, yaitu hanya 2 

orang. berdasarkan distribusi ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden FBE UII memiliki uang saku bulanan dalam rentang Rp 

2.001.000 – Rp 3.000.000.  

  Secara keseluruhan, dari kedua fakultas ini dapat dilihat bahwa pada 

Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI) mayoritas responden berada pada 

rentang Rp 1.001.000 – Rp 2.000.000 sebanyak 37 responden, sedangkan 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika (FBE) mayoritas responden berada pada 

rentang Rp 2.001.000 – Rp 3.000.000 sebanyak 40 responden. Sehingga 

dapat diindikasikan bahwa mayoritas responden dari FBE UII cenderung 

lebih tinggi pada kisaran pendapatan perbulannya.  

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45

< Rp 1.000.000

> Rp 4.001.000

Rp 1.001.000 - Rp 2.000.000

Rp 2.001.000 - Rp 3.000.000

Rp 3.001.000 - Rp 4.000.000
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4. Deskripsi responden Penelitian Berdasarkan Perkiraan Jumlah 

Pengeluaran Perbulan 

 (Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Berdasarkan gambar 4.5, dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden dari Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI) UII memiliki perkiraan 

pengeluaran bulanan sebesar Rp 1.001.000 – Rp 2.000.000, dengan jumlah 

sebanyak 40 responden. Kelompok kedua terbanyak adalah responden 

dengan pengeluaran pada rentang Rp 501.000 – Rp 1.000.000 sebanyak 29 

orang. kemudian, sebanyak 16 responden memperkirakan pengeluaran 

bulanan mereka berada di antara Rp 2.001.000 – Rp 3.000.000. sementara 

itu, kelompok dengan jumlah pengeluaran di atas Rp 3.001.000 tercatat 

sebanyak 7 responden. Terakhir dengan kisaran paling rendah yaitu Rp 

100.000 – Rp 500.000, hanya diwakili oleh 2 responden. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden FIAI UII memiliki 

estimasi pengeluaran bulanan yang berada dalam kisaran Rp 1.001.000 – 

Rp 2.000.000.  

  

 

Gambar 4. 5 Responden Berdasarkan Pengeluaran Perbulan FIAI UII 
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 (Sumber: data primer yang diolah 2025) 

  Berdasarkan gambar 4.6, dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden dari Fakultas Bisnis dan Ekonomika (FBE) UII memiliki 

perkiraan pengeluaran bulanan pada kisaran Rp 1.001.00 – Rp 2.000.000, 

dengan jumlah sebanyak 43 responden. Kelompok kedua terbanyak yaitu 

responden dengan pengeluaran bulanan sebesar Rp 501.000 – Rp 1.000.000 

yang berjumlah 23 orang. Selanjutnya, terdapat 20 responden yang 

memperkirakan pengeluaran mereka berada dalam rentang Rp 2.001.000 – 

Rp 3.000.000. sementara itu, kelompok dengan pengeluaran di atas Rp 

3.001.000 hanya berjumlah 4 responden, dan kategori dengan pengeluaran 

paling rendah yaitu Rp 100.000 – Rp 500.000 diwakili oleh 7 responden. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

FBE UII mengeluarkan uangnya pada kisaran Rp 1.001.000 – Rp 2.000.000. 

  Secara keseluruhan, dari kedua fakultas tersebut mayoritas 

responden pada pengeluaran bulanannya berada di kisaran Rp 1.001.000 – 

Rp Rp 2.000.000. Namun lebih banyak mahasiswa FBE dibandingkan FIAI 

dengan perbandingan FBE sejumlah 43 mahasiswa sedangkan FIAI hanya 

40 responden.   

Gambar 4. 6 Responden Berdasarkan PEngeluaran perbulan FBE UII 
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C. Hasil Uji Analisis Data 

1. Hasil Uji Kualitas Data 

a. Uji validitas 

Menurut (Ghozali, 2021), uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikansi dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 

freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Kriteria 

untuk pengujian ditentukan sebagai berikut: 

1) Jika r hitung > r tabel maka item-item pernyataan dinyatakan 

valid. 

2) Jika r hitung < r tabel maka item-item pernyataan dinyatakan 

tidak valid. 

Tabel 4. 4 Uji Validitas FIAI UII 

Variabel Item R Hitung R tabel Keterangan 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

(Y) 

Y.1 0,686 

0,202 

Valid 

Y.2 0,518 Valid 

Y.3 0,491 Valid 

Y.4 0,542 Valid 

Y.5 0,639 Valid 

Y.6 0,569 Valid 

Y.7 0,534 Valid 

Y.8 0,497 Valid 

X1.1 0,655 0,202 Valid 
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Variabel Item R Hitung R tabel Keterangan 

Literasi 

Keuangan 

Syariah (X1) 

X1.2 0,553 Valid 

X1.3 0,702 Valid 

X1.4 0,664 Valid 

X1.5 0,694 Valid 

X1.6 0,695 Valid 

X1.7 0,672 Valid 

X1.8 0,512 Valid 

X1.9 0,586 Valid 

X1.10 0,622 Valid 

Efikasi Diri 

Finansial 

(X2) 

X2.1 0,576 

0,202 

Valid 

X2.2 0,545 Valid 

X2.3 0,522 Valid 

X2.4 0,674 Valid 

X2.5 0,570 Valid 

X2.6 0,658 Valid 

Locus of 

Control (X3) 

X3.1 0,641 

0,202 

Valid 

X3.2 0,617 Valid 

X3.3 0,612 Valid 

X3.4 0,565 Valid 

X3.5 0,663 Valid 

X3.6 0,722 Valid 
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(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir 

pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mampu mengukur variabel 

yang hendak diteliti. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai r – hitung dengan r – tabel. Berdasarkan hasil 

pada tabel 4.4, diketahui bahwa nilai r – hitung lebih besar daripada r – 

tabel, sehingga seluruh item pernyataan pada responden mahasiswa 

FIAI UII dinyatakan valid. 

Tabel 4. 5 Uji VAliditas FBE UII 

Variabel Item R Hitung R tabel Keterangan 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

(Y) 

Y.1 0,532 

0,199 

Valid 

Y.2 0,682 Valid 

Y.3 0,549 Valid 

Y.4 0,505 Valid 

Y.5 0,671 Valid 

Y.6 0,628 Valid 

Y.7 0,731 Valid 

Y.8 0,582 Valid 

Literasi 

Keuangan 

Syariah (X1) 

X1.1 0,649 

0,199 

Valid 

X1.2 0,501 Valid 

X1.3 0,662 Valid 

X1.4 0,614 Valid 

X1.5 0,625 Valid 

X1.6 0,607 Valid 
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Variabel Item R Hitung R tabel Keterangan 

X1.7 0,585 Valid 

X1.8 0,518 Valid 

X1.9 0,611 Valid 

X1.10 0,573 Valid 

Efikasi Diri 

Finansial 

(X2) 

X2.1 0,602 

0,199 

Valid 

X2.2 0,729 Valid 

X2.3 0,700 Valid 

X2.4 0,665 Valid 

X2.5 0,541 Valid 

X2.6 0,726 Valid 

Locus of 

Control (X3) 

X3.1 0,712 

0,199 

Valid 

X3.2 0,743 Valid 

X3.3 0,630 Valid 

X3.4 0,766 Valid 

X3.5 0,587 Valid 

X3.6 0,660 Valid 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir 

pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mampu mengukur variabel 

yang hendak diteliti. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai r – hitung dengan r – tabel. Berdasarkan hasil 

pada tabel 4.5, diketahui bahwa nilai r – hitung lebih besar daripada r – 
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tabel, sehingga seluruh item pernyataan pada responden mahasiswa 

FBE UII dinyatakan valid. 

b. Uji reliabilitas 

Menurut (Ghozali, 2021), uji reliabilitas sebenernya adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Suatu dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 

Alpha Cronbach dan pada uji reliabilitas kriteria dalam pengambilan 

keputusannya sebagai berikut:  

1) Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka butir-butir 

pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan reliabel. 

2) Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka butir-butir 

pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan tidak reliabel. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas FIAI UII 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabel 
Keterangan 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan (Y) 

0,688 > 0,60 Reliabel 

Literasi 

Keuangan 

Syariah (X1) 

0,836 > 0,60 Reliabel 

Efikasi Diri 

Finansial (X2) 
0,628 > 0,60 Reliabel 

Locus of 

Control (X3) 
0,705 > 0,60 Reliabel 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 
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Pada tabel diatas, hasil uji reliabilitas dari variabel Perilaku 

Manajemen Keuangan (Y) menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

yaitu 0,688 > 0,60, maka variabel Y dapat dikatakan reliabel, variabel 

literasi keuangan syariah (X1) menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha yaitu 0,836 > 0,60, maka variabel X1 dapat dikatakan reliabel, 

variabel efikasi diri finansial (X2) menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha yaitu 0,628 > 0,60, sehingga variabel X2 dapat dikatakan reliabel, 

variabel Locus of Control (X3) menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha 0,705 > 0,60, maka variabel X3 dapat dikatakan reliabel. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas FBE UII 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabel 
Keterangan 

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan (Y) 

0,759 > 0,60 Reliabel 

Literasi 

Keuangan 

Syariah (X1) 

0,793 > 0,60 Reliabel 

Efikasi Diri 

Finansial (X2) 
0,745 > 0,60 Reliabel 

Locus of 

Control (X3) 
0,771 > 0,60 Reliabel 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Pada tabel diatas, hasil uji reliabilitas dari variabel Perilaku 

Manajemen Keuangan (Y) menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

yaitu 0,759 > 0,60, maka variabel Y dapat dikatakan reliabel, variabel 

literasi keuangan syariah (X1) menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha yaitu 0,793 > 0,60, maka variabel X1 dapat dikatakan reliabel, 
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variabel Efikasi Diri Finansial (X2) menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha yaitu 0,745 > 0,60, sehingga variabel X2 dapat 

dikatakan reliabel, variabel Locus of Control (X3) menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha 0,771 > 0,60, maka variabel X3 dapat dikatakan 

reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki ditribusi normal 

(Ghozali, 2021). Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan ketentuannya dalam uji 

normalitas, Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hasil hipotesis dapat 

diterima karena data terdistribusi normal. Sedangkan jika nilai 

signifkansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal karena hipotesis 

tersebut ditolak.  

 

 (Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Gambar 4. 7 Uji Normalitas FIAI UII 
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Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil yang 

ditampilkan pada gambar diatas, diperoleh nilai signifkansi Asymp. Sig 

(2-tailed) sebesar 0,200. Suatu data dapat dikatakan terdistribusi normal 

apabila nilai signifkansinya > 0,05; sedangkan jika nilainya < 0,05 maka 

data tidak terdistribusi normal. Dengan demikian, mengacu pada kriteria 

pengambilan keputusan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa data telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

Gambar 4. 8 Hasil Uji Normalitas FBE UII 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil yang 

ditampilkan pada gambar diatas, diperoleh nilai signifkansi Asymp. Sig 

(2-tailed) sebesar 0,200. Suatu data dapat dikatakan terdistribusi normal 

apabila nilai signifkansinya > 0,05; sedangkan jika nilainya < 0,05 maka 

data tidak terdistribusi normal. Dengan demikian, mengacu pada kriteria 
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pengambilan keputusan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa data telah memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk menguji apakah 

ditemukan korelasi antara variabel-variabel independent dalam model 

regresi (Ghozali, 2021). Suatu model regresi yang baik semestinya tidak 

terjadi korelasi yang kuat di antara variabel independent.  

a. Jika nilai variance inflation faktor (VIF) ≥ 10 atau nilai toleransi 

yang dihasilkan < 0,10 maka menandakan adanya 

multikolinearitas. 

b. Jika nilai variance inflation faktor (VIF) ≤ 10 atau nilai toleransi 

yang dihasilkan > 0,10 maka dinyatakan tidak ada 

multikolineritas. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas FIAI UII 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Literasi Keuangan 

Syariah 
0,501 1,998 

Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Efikasi Diri 

Financial 
0,415 2,411 

Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Locus of Control 0,438 2,285 

Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan pada 

Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel Literasi 

Keuangan Syariah (X1) sebesar 0,501 dan nilai VIF sebesar 1,998. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Literasi Keuangan Syariah tidak 

mengalami gejala multikolinearitas. Selanjutnya, variabel Efikasi Diri 
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Finansial (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,415 dan nilai VIF 

sebesar 2,411. Nilai ini juga memenuhi kriteria tolerance > 0,10 dan 

VIF, yang berarti tidak terjadi gejala multikolinearitas pada variabel 

tersebut.  

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dari tabel tersebut, variabel 

Locus of Control (X3) menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,438 dan 

nilai sebesar 2,285. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel tersebut 

juga tidak mengalami masalah multikolinearitas karena nilai tolerance 

masih di atas 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independent dalam penelitian 

ini yaitu literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of 

control tidak mengalami gejala multikolinearitas pada data milik FIAI 

UII ini.  

Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinearitas FBE UII 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Literasi Keuangan 

Syariah 
0,390 2,563 

Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Efikasi Diri 

Finansial 
0,437 2,288 

Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Locus of Control 0,349 2,862 

Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan pada Tabel 

4.9, dapat diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel Literasi 

Keuangan Syariah (X1) sebesar 0,390 dan nilai VIF sebesar 2,563. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Literasi Keuangan Syariah tidak 

mengalami gejala multikolinearitas. Selanjutnya, variabel Efikasi Diri 

Finansial (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,437 dan nilai VIF 
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sebesar 2,288. Nilai ini juga memenuhi kriteria tolerance > 0,10 dan 

VIF, yang berarti tidak terjadi gejala multikolinearitas pada variabel 

tersebut.  

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dari tabel tersebut, variabel 

Locus of Control (X3) menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,349 dan 

nilai sebesar 2,862. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel tersebut 

juga tidak mengalami masalah multikolinearitas karena nilai tolerance 

masih di atas 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independent dalam penelitian 

ini yaitu literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of 

control tidak mengalami gejala multikolinearitas pada data milik FBE 

UII ini.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 

2021). Jika nilai signifikansi yang didapatkan > 0,05, maka tidak ada 

masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas FIAI UII 

Variabel Sig Keterangan 

Literasi Keuangan 

Syariah 
0,417 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Efikasi Diri Finansial 0,590 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Locus of Control 0,743 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada responden FIAI UII 

yang ditampilkan pada tabel 4.10, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

untuk variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) sebesar 0,417 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Literasi Keuangan Syariah 

tidak mengalami gejala hetersokedastisitas. Selanjutnya, pada variabel 

Efikasi Diri Finansial (X2) diperoleh nilai signifkansi sebesar 0,590 > 

0,05. Maka hasil tersebut dinyatakan bahwa variabel efikasi diri 

finansial tidak mengalami gejala hetersokedastisitas dalam model 

regresi. 

Sementara itu, variabel Locus of control (X3) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,743 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa variabel Locus of Control tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Heteroskedastisitas FBE UII 

Variabel Sig Keterangan 

Literasi Keuangan 

Syariah 
0,837 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Efikasi Diri Finansial 0,678 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Locus of Control 0,638 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada responden FIAI UII 

yang ditampilkan pada tabel 4.11, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

untuk variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) sebesar 0,837 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Literasi Keuangan Syariah 

tidak mengalami gejala hetersokedastisitas. Selanjutnya, pada variabel 

Efikasi Diri Finansial (X2) diperoleh nilai signifkansi sebesar 0,678 > 

0,05. Maka hasil tersebut dinyatakan bahwa variabel efikasi diri 

finansial tidak mengalami gejala hetersokedastisitas dalam model 

regresi. 
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Sementara itu, variabel Locus of control (X3) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,638 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa variabel Locus of Control tidak mengalami heteroskedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Pada analisis regresi linear berganda ini, penelitian menggunakan 

uji-t. uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas (independent) secara 

individual terhadap variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2021). Dalam 

melakukan pengujian ini, signifikan level yang digunakan yaitu 0,05 (α 

= 5%). Apabila nilai t-hitung lebih besar daripada nilai t – tabel dan 

memiliki signifkansi < 0,05, maka H0 ditolak. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 

 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada mahasiswa FIAI UII dalam uji-

t, maka dapat dilihat pada gambar 4.9, diketahui sebagai berikut: 

1) Variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) memiliki nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh signifikan 

terhadap Perilaku Manajemen keuangan (Y) pada mahasiswa FIAI 

UII. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. 

2) Variabel Efikasi Diri Finansial (X2) memiliki nilai signifikansi 

0,042 < 0,05, yang berarti berpengaruh signifkan terhadap 

Gambar 4. 9 Hasil Uji t FIAI UII 
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Perilaku Manajemen Keuangan (Y) pada mahasiswa FIAI UII. 

Oleh karena itu, H0 ditolak dan H2 diterima. 

3) Variabel Locus of Control (X3) memiliki 0,001 < 0,05, sehingga 

juga berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan (Y) pada mahasiswa FIAI UII, maka, H0 ditolak dan H3 

diterima.  

 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis pada mahasiswa FBE UII 

dalam uji-t, maka dapat dilihat pada gambar 4.10, diketahui sebagai 

berikut: 

1) Variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) memiliki nilai 

signifikansi 0,011 < 0,05, sehingga berpengaruh signifikan 

terhadap Perilaku Manajemen keuangan (Y) pada mahasiswa 

FIAI UII. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. 

2) Variabel Efikasi Diri Finansial (X2) memiliki nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, yang berarti berpengaruh signifkan terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan (Y) pada mahasiswa FIAI UII. 

Oleh karena itu, H0 ditolak dan H2 diterima. 

3) Variabel Locus of Control (X3) memiliki 0,002 < 0,05, 

sehingga juga berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan (Y) pada mahasiswa FIAI UII, maka, H0 

ditolak dan H3 diterima.  

Gambar 4. 10 hasil uji t FBE UII 
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Tabel 4. 12 Hasil uji t FIAI dan FIAI 

NO VARIABEL 

FAKULTAS 

FIAI 
Nilai 

Sig 
FBE 

Nilai 

Sig 

1 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

Berpengaruh  0,000 Berpengaruh 0,011 

2 Efikasi Diri 

Finansial 
Berpengaruh 0,042 Berpengaruh 0,000 

3 
Locus of 

Control 
Berpengaruh 0,001 Beprengaruh 0,002 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

b. Uji F 

Uji F dalam penelitian ini dilakukan sebagai pengujian hipotesis 

bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independent 

secara kolektif berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan nilai signifikan yaitu 0,05, jika nilai 

signifikan lebih besar dari alpha maka hipotesis ditolak, dan untuk 

nilai signifikan < 0,05 maka model dikatakan baik (Ghozali, 2021). 

 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Gambar 4. 11 Hasil Uji F FIAI UII 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada mahasiswa FIAI UII pada uji-

F yang bisa dilihat pada gambar 4.11, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Jika uji F < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel literasi keuangan syariah (X1), efikasi diri finansial 

(X2), dan locus of control (X3) berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel perilaku manajemen keuangan (Y). 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada mahasiswa FBE UII pada 

uji-F yang bisa dilihat pada gambar 4.12, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Jika uji F < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel literasi keuangan syariah (X1), efikasi diri finansial 

(X2), dan locus of control (X3) berpengaruh secara simultas terhadap 

variabel perilaku manajemen keuangan (Y).  

Tabel 4. 13 Tabel hasil uji F FIAI dan FBE 

Keterangan 

FAKULTAS 

FIAI FBE 

Nilai Sig. 0,000 0,000 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Berdasarkan hasil uji F, baik pada Fakultas Ilmu Agama Islam 

(FIAI) maupun Fakultas Bisnis dan Ekonomika (FBE) Universitas 

Islam Indonesia, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel Liiterasi Keuangan Syariah, Efikasi 

Gambar 4. 12 Hasil Uji-F FBE UII 
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Diri Finansial, dan Locus of Control secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada kedua 

fakultas tersebut. 

c. Uji Koefisien determinasi 

Tujuan dari koefisien determinasi (R2) yaitu untuk mengukur 

kemampuan variabel independen seberapa jauh mampu menjelaskan 

variabel dependen (Ghozali, 2021). Nilai koefisien determinasi yaitu 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang rendah mengindikasikan bahwa 

variabel-variabel independent memiliki kemampuan yang terbatas 

untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai yang 

mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 

menjelaskan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Berdasarkan pada gambar 4.13, bahwa nilai adjusted R-square 

FIAI UII sebesar 0,604 atau 60,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of 

control berpengaruh terhadap variabel perilaku manajemen keuangan 

sebesar 60,4%, dan sisanya 39,6% yang dipengaruhi oleh variabel 

lain.  

Gambar 4. 13 Hasil Uji koefisien Determinasi FIAI 
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(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Berdasarkan pada gambar 4.14, bahwa nilai adjusted R-square 

FBE UII sebesar 0,681 atau 68,1%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of 

control berpengaruh terhadap variabel perilaku manajemen keuangan 

sebesar 68,1%, dan sisanya 31,9% yang dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

 

Tabel 4. 14 Tabel Uji Koefisien Determinasi FIAI dan FBE 

Keterangan 

FAKULTAS 

FIAI FBE 

Nilai Sig. 0,604 0,681 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R-

square untuk FIAI sebesar 0,604 dan FBE sebesar 0,681. Dengan 

demikian, pengaruh ketigas variabel independent terhadap perilaku 

manajemen keuangan lebih kuat pada mahasiswa FBE dibandingkan 

mahasiswa FIAI. 

Gambar 4. 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi FBE UII 
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4. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Dari gambar 4.15, didapatkan hasil regresi linear berganda, sehingga 

dapat ditemukan sebuah persamaan sebagai berikut:  

Y = 5,741 + 0,237X1 + 0,273X2 + 0,394X3 + e 

1) Konstanta (5,741) menunjukkan bahwa apabila variabel Literasi 

Keuangan Syariah, Efikasi Diri Finansial, dan Locus of Control 

bernilai nol, maka nilai perilaku manajemen keuangan akan 

diperkirakan sebesar 5,741.  

2) Literasi keuangan syariah (X1) memiliki koefisien sebesar 0,237, 

artinya setiap peningkatan 1 satuan dalam literasi keuangan syariah 

akan meningkatkan perilaku manajemen keuangan sebesar 0,237. 

3) Efikasi diri finansial (X2) memiliki koefisien sebesar 0,273, artinya 

setiap peningkatan 1 satuan efikasi diri finansial, maka perilaku 

manajemen keuangan akan meningkat sebesar 0,273. 

4) Locus of control (X3) memiliki koefisien sebesar 0,394, artinya 

semakin tinggi locus of control, maka perilaku manajemen 

keuangan akan meningkat sebesar 0,39 

Gambar 4. 15 Hasil Uji Regresi Linear Berganda FIAI UII 



68 

 

 
 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Dari gambar 4.16, didapatkan hasil regresi linear berganda, sehingga 

dapat ditemukan sebuah persamaan sebagai berikut:  

Y = 4,493 + 0,194X1 + 0,453X2 + 0,371X3 + e 

1) Konstanta (4,493) menunjukkan bahwa apabila variabel Literasi 

Keuangan Syariah, Efikasi Diri Finansial, dan Locus of Control 

bernilai nol, maka nilai perilaku manajemen keuangan akan 

diperkirakan sebesar 4,493.  

2) Literasi keuangan syariah (X1) memiliki koefisien sebesar 0,194, 

artinya setiap peningkatan 1 satuan dalam literasi keuangan syariah 

akan meningkatkan perilaku manajemen keuangan sebesar 0,194. 

3) Efikasi diri finansial (X2) memiliki koefisien sebesar 0,453, artinya 

setiap peningkatan 1 satuan efikasi diri finansial, maka perilaku 

manajemen keuangan akan meningkat sebesar 0,453. 

4) Locus of control (X3) memiliki koefisien sebesar 0,371, artinya 

semakin tinggi locus of control, maka perilaku manajemen 

keuangan akan meningkat sebesar 0,371. 

5. Uji Mann Whitney 

Uji Mann-Whitney merupakan salah satu uji non-parametrik yang 

digunakan untuk mengidentifikasikan adanya perbedaan antara dua 

sampel independent. Uji ini banyak dijadikan alternatif dari uji t ketika 

asumsi parametrik tidak terpenuhi atau ketika data yang digunakan 

berskala ordinal. Apabila nilai signifikansi (p) < 0,05, maka H0 ditolak, 

Gambar 4. 16 Hasil Uji Regresi Linear Berganda FBE UII 
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yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. 

Sebaliknya, jika nilai p > 0,05, maka H0 ditolak, menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok yang 

dikomparasikan 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

Dari gambar 4.18, hasil dari uji Mann-Whitney, untuk kategori 1 

merupakan FIAI dan untuk kategori 2 yaitu FBE. Dapat dilihat dari 

mean perilaku manajemen keuangan mahasiswa FIAI dan FBE 

didapatkan sebesar 94,06 < 97,88 yang menunjukkan bahwa 94% 

Gambar 4. 17 Hasil Mean Rank Mann-Whitney 

Gambar 4. 18 Hasil Uji Mann-Whitney 
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mahasiswa FIAI memiliki perilaku manajemen keuangan yang lebih 

rendah dibandingkan mahasiswa FBE yaitu sebesar 98%. Jika dilihat 

pada baris Asymp Sig sebesar 0,633 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang siginifikan antara perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa FIAI dan FBE UII.   

D. Pembahasan 

Pada bagian pembahasan ini menjelaskan temuan-temuan yang 

didapatkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, dan 

dipaparkan secara deskrisptif guna memperlihatkan konteks yang sudah 

diteliti. 

Tabel 4 . 15 Hasil Analisis data 

NO VARIABEL 

FAKULTAS 

FIAI 
Nilai 

Sig 
FBE 

Nilai 

Sig 

1 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

Berpengaruh  0,000 Berpengaruh 0,011 

2 Efikasi Diri 

Finansial 
Berpengaruh 0,042 Berpengaruh 0,000 

3 
Locus of 

Control 
Berpengaruh 0,001 Beprengaruh 0,002 

(Sumber: data primer yang diolah 2025) 

1. Pengaruh Literasi Keuangan syariah terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel literasi 

keuangan syariah didapatkan nilai signifikansi 0,000. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa FIAI UII. 

Kemudian hasil analisis data mahasiswa FBE memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,011 < 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perilaku manajemen 



71 

 

 
 

keuangan pada mahasiswa dari kedua fakultas tersebut. Artinya semakin 

paham seorang mahasiswa dalam memahami ilmu keuangan syariah, 

maka akan semakin tinggi pula kemungkinannya untuk memiliki 

perilaku manajemen keuangan yang baik.  

Hal ini dapat dijelaskan jika pengetahuan dan pemahaman yang baik 

terhadap konsep keuangan syariah seperti penghindaran riba, 

perencanaan keuangan halal, investasi berbasis syariah, dan melakukan 

transaksi dengan memperhatikan halal dan haram memperkuat niat 

individu untuk bertindak secara bijak dalam mengatur keuangan 

pribadinya. Hasil ini mendukung theory of planned behavior, bahwa 

seseorang dalam berperilaku dikarenakan memiliki niat dan tujuan yang 

dilatarbelakangi faktor informasi atau literasi (Pramedi & Haryono, 

2021). Selain itu berdasarkan teori juga menyatakan bahwa pengetahuan 

memengaruhi perilaku melalui pembentukan pola pikir dan 

pengambilan keputusan yang rasional (Wardani et al., 2025). 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahma & Zulaikha (2022) dan Maulana et al (2024) yang menyatakan 

bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuangan.  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Mann-Whitney, 

dilakukan perbandingan terhadap variabel literasi keuangan syariah 

antara mahasiswa FIAI dan FBE, didapatkan bahwa hasil rata-rata 

peringkat (mean rank) mahasiswa FIAI sebesar 104,49 lebih besar 

dibandingkan mahasiswa FBE sebesar 87,77. Kemudian untuk nilai 

signifikansi sebesar 0,036 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada literasi keuangan syariah antara 

mahasiswa FIAI dan FBE UII. Dari hasil yang ditunjukkan, perbedaan 

yang paling terlihat terdapat pada variabel literasi keuangan syariah. 

Dengan demikian, perbedaan signifikan ini mencerminkan bahwa faktor 

keilmuan, kurikulum, serta lingkungan keagamaan memiliki pengaruh 

besar terhadap tingkat literasi keuangan syariah mahasiswa di 
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Universitas Islam Indonesia, yang menunjukkan pemahaman 

mahasiswa FIAI lebih baik dibandingkan mahasiswa FBE. 

Temuan ini dapat dijelaskan oleh perbedaan kurikulum dan paparan 

nilai-nilai syariah yang diterima oleh masing-masing kelompok 

mahasiswa. Mahasiswa FIAI lebih intensif memperoleh pembelajaran 

yang secara langsung menekankan prinsip-prinsip keuangan syariah, 

seperti penghindaran riba, penerapan akad-akad muamalah, serta 

konsep keseimbangan antara aspek spiritual dan material dalam 

pengelolaan. Sementara itu, mahasiswa FBE lebih banyak berfokus 

pada konsep ekonomi dan manajemen yang bersifat umum dan modern, 

dengan porsi yang relatif lebih sedikit terkait prinsip keuangan syariah 

secara mendalam. Mean rank pada variabel perilaku pengelolaan 

keuangan FIAI masih lebih rendah dibandingkan FBE. Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah yang tinggi belum tentu 

diikuti oleh perilaku pengelolaan keuangan yang baik, karena tidak 

hanya diperngaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh faktor psikologis 

dan pengalaman praktis dalam mengelola keuangan. 

2. Pengaruh Efikasi Diri Finansial terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel efikasi diri 

finansial didapatkan nilai siginifikansi 0,042 pada mahasiswa FIAI UII 

dan hasil analisis regresi pada mahasiswa FBE UII memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai 

yang didapatkan < 0,05 maka diperoleh bahwa variabel efikasi diri 

finansial berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan.  

Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan tingkat efikasi 

diri finansial yang tinggi cenderung lebih proaktif dalam mengelola 

keuangannya. Mahasiswa FIAI dan FBE menunjukkan keyakinan tinggi 

terhadap kemampuan mereka dalam mengelola keuangan, yang 

tercermin dalam perilaku mereka, seperti merencanakan keuangan 
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jangka dan membuat keputusan keuangan yang tepat saat menghadapi 

situasi darurat. Oleh karena itu, tingkat efikasi diri finansial mahasiswa 

berperan penting dalam mendorong keputusan keuangan yang lebih 

baik, menghasilkan perilaku manajemen keuangan yang optimal.  

Dalam konteks penelitian ini, efikasi diri finansial 

merepresentasikan dimensi perceived behavioral control dalam 

kerangka theory of planned behavior, yaitu tingkat keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk mengatur dan mengelola keuangan 

pribadinya. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri seseorang dalam 

mengelola keuangan, maka semakin besar pula persepsi kontrol 

terhadap perilaku keuangannya. Sedangkan perilaku manajemen 

keuangan berkaitan dengan komponen sikap dan norma subjektif dalam 

teori tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam mengatur keuangan (perceived behavioral 

control) memiliki hubungan positif dengan perilaku pengelolaan 

keuangan, sesuai dengan kerangka Teori tersebut (Ikbal et al., 2023). 

Kemudian hal ini juga sejalan dengan teori Bandura yang menyatakan 

bahwa keyakinan seseorang terhadap kemampuannya memengaruhi 

pilihan tindakan, tingkat usaha, dan ketekunan dalam menghadapi 

tantangan. Dalam konteks keuangan, mahasiswa dengan efikasi diri 

finansial yang tinggi lebih mampu membuat keputusan finansial yang 

rasional, menabung secara teratur, serta menghindari perilaku konsumtif 

(Wardani et al., 2025). 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lathiifah & Kautsar (2022), Widiawati (2020), dan Rahim & Padikromo 

(2024) yang menyatakan bahwa financial self-efficacy berpengaruh 

terhadap perilaku manajemen keuangan.  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Mann-Whitney, 

dilakukan perbandingan terhadap variabel efikasi diri finansial antara 

mahasiswa FIAI dan FBE UII, yang menunjukkan bahwa rata-rata 

peringkat (mean rank) mahasiswa FBE sebesar 96,74 lebih tinggi 
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dibandingkan mahasiswa FIAI sebesar 95,23. Kemudian untuk nilai 

signifikansi yang didapatkan sebesar 0,850 > 0,05 yang berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada efikasi diri finansial mahasiswa 

FIAI dan FBE. 

Mahasiswa FBE cenderung memiliki kepercayaan diri finansial 

yang sedikit lebih kuat dalam menghadapi keputusan-keputusan 

keuangan dibandingkan FIAI jika dilihat berdasarkan mean rank. Hal 

ini dapat dijelaskan karena mahasiswa FBE lebih banyak mendapatkan 

pengalaman praktis melalui mata kuliah seperti manajemen keuangan, 

investasi, kewirausahaan, dan analisis risiko dengan lebih kuat yang 

menuntut kemampuan analitis dan pengambilan keputusan mandiri 

karena menurut Bandura sendiri salah satu sumber utama efikasi diri 

yaitu mereka mempunyai mastery experience (pengalaman 

keberhasilan). Hasil dari mahasiswa FIAI sendiri masih dikatakan baik, 

karena pendidikan Islam di fakultas menekankan pembentukan 

tanggung jawab, amanah, dan prinsip kehati-hatian dalam keuangan 

pribadi sesuai nilai syariah. Namun, mengingat mahasiswa FIAI 

memiliki program studi yang beragam, tidak seluruh mahasiswa 

berfokus pada bidang ekonomi atau keuangan. Hal ini wajar 

menyebabkan paparan dan pengalaman mahasiswa terhadap teknis 

keuangan menjadi lebih bervariasi dibandingkan mahasiswa FBE. 

3. Pengaruh Locus of Control terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa Locus of Control 

berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan baik 

pada mahasiswa FIAI (nilai Sig. = 0,001) maupun FBE (nilai Sig. = 

0,002). Karena nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat keyakinan individu mengenai kendali atas peristiwa dalam 

hidupnya (locus of control) memiliki pengaruh terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa dan hipotesis diterima.  
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Hasil tersebut menunjukkan ketika locus of control meningkat 

maka, perilaku pengelolaan keuangan akan mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian ini mendukung teori Rotter (1996) yang mendefinisikan 

Locus of Control sebagai keyakinan, harapan, atau sikap tentang 

keterkaitan antara perilaku seseorang dengan akibat yang timbul. Locus 

of control memiliki keterkaitan erat dengan aspek perceived behavioral 

control dalam Theory of Planned Behavior yang menggambarkan 

sejauh mana keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

mengendalikan hasil dari tindakannya. Ketika individu meyakini bahwa 

hasil yang diperoleh merupakan konsekuensi dari tindakannya sendiri, 

maka persepsi kontrol perilaku akan meningkat, sehingga memunculkan 

niat yang lebih kuat untuk bertindak secara terarah dalam mengelola 

keuangannya (Dewi et al., 2025). Kemudian individu dengan locus of 

control internal lebih cenderung mengaitkan keberhasilan finansial pada 

usaha pribadi dan perencanaan yang matang. Mahasiswa dengan kendali 

diri yang tinggi biasanya lebih disiplin dalam menyusun anggaran, 

menabung, serta menghindari pengeluaran yang tidak terencana. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Chandra & Pamungkas (2023), Rahmawati & Marcella (2023), 

Eugenianda & Maria (2024) yang menyatakan bahwa variabel locus of 

control berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Mann-Whitney, 

bisa dilihat perbandingan terhadap variabel locus of control antara 

mahasiswa FIAI dan FBE, yang ditunjukkan pada rata-rata peringkat 

(mean rank) FBE sebesar 97,75 yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan mahasiswa FIAI sebesar 94,19. Kemudian untuk nilai 

signifikansi sebesar 0,655 > 0,05 yang menunjukkan bahwa hasil ini 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam locus of control 

mahasiswa FIAI dan FBE. 
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Perbedaan kecil pada nilai mean rank antara kedua fakultas dapat 

dijelaskan oleh karakteristik proses pembelajaran dan pengalaman 

akademik. Mahasiswa FBE lebih sering berhadapan dengan aktivitas 

akademik berbasis analisis dan pengambilan keputusan mandiri dalam 

bidang bisnis dan ekonomi. Hal tersebut dapat menumbuhkan dapat 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan persepsi bahwa hasil keuangan 

bergantung pada kemampuan individu untuk mengelola sumber daya. 

Sementara itu, mahasiswa FIAI walaupun lebih rendah tetapi masih 

dikatakan memiliki locus of control yang baik, cenderung 

menyeimbangkan kendali diri dengan nilai-nilai spiritual seperti 

tawakal, ikhtiar, dan amanah. Mahasiswa meyakini bahwa segala hasil 

usaha tetap berada dalam kehendak Allah SWT, sehingga pandangan 

terhadap kontrol diri tidak semata bersifat personal, tetapi juga 

mengaitkan setiap tindakan dengan nilai moral dan tanggung jawab 

spiritual (ikhtiar dan tawakal).  

4. Pengaruh Literasi keuangan Syariah, Efikasi Diri Finansial, dan 

Locus of Control terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

Berdasarkan analisis uji F (simultan) pada kedua fakultas dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan syariah, 

efikasi diri finansial, dan locus of control secara simultan berpengaruh 

secara signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku pengelolaan keuangan 

yang baik tidak hanya terbentuk dari pemahaman individu terhadap 

konsep keuangan syariah, tetapi juga kepercayaan diri dalam 

pengambilan keputusan finansial serta keyakinan terhadap kendali diri 

atas hasil yang diperoleh. Mahasiswa yang mempunyai tingkat literasi 

keuangan syariah yang baik akan lebih memahami cara mengelola, 

menabung, dan berinvestasi sesuai prinsip Islam. Demikian ketika 
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mahasiswa memiliki keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan 

dirinya (efikasi diri finansial) dan merasa mampu mengendalikan 

keputusan keuangannya (locus of control), maka cenderung lebih 

disiplin dan bertanggung jawab dalam mengelola keuangan.  

Peneliti belum menemukan penelitian terdahulu yang secara 

bersamaan menguji ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Namun, terdapat penelitian yang memiliki kemiripan konteks dan 

variabel yang dilakukan oleh Atikah & Kurniawan (2021), yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan, locus of control dan financial self-

efficacy berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan. 

5. Perbedaan Perilaku Manajemen Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Mann-Whitney, 

dilakukan perbandingan perilaku pengelolaan keuangan antara FIAI dan 

FBE, menunjukkan bahwa rata-rata peringkat (mean rank) mahasiswa 

FBE sebesar 97,88 lebih tinggi jika dibandingkan dengan mahasiswa 

FIAI sebesar 94,06. Kemudian untuk Asymp. Sig. (2-tailed) didapatkan 

sebesar 0,633 > 0,05 maka bisa dikatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam perilaku manajemen keuangan 

mahasiswa FBE dan FIAI.  

Perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa baik mahasiswa FBE maupun FIAI 

menunjukkan kecenderungan perilaku pengelolaan keuangan yang 

serupa dalam hal mengelola arus kas, menabung, berinvestasi, serta 

mengelola utang dan konsumsi. Persamaan ini dapat disebabkan oleh 

lingkungan akademik yang sama-sama berada di Universitas Islam 

Indonesia, sehingga akses terhadap informasi, edukasi keuangan, serta 

budaya sosial ekonomi di antara mahasiswa kedua fakultas tersebut 

relatif tidak jauh berbeda. Selain itu, paparan terhadap kemajuan 

teknologi dan literasi digital yang sama juga berpotensi menciptakan 

pola perilaku finansial yang serupa di kalangan mahasiswa, baik dari 

bidang ekonomi maupun agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan pada mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam UII. 

Hal ini selaras dari penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika UII bahwa variabel literasi keuangan 

syariah berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Namun terdapat perbedaan yang signifikan dalam literasi keuangan 

syariah antara mahasiswa FIAI dan FBE Universitas Islam Indonesia. 

2. Efikasi diri finansial berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan pada mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam UII. 

Hal ini selaras pada penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika UII bahwa variabel efikasi diri finansial 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Dan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam efikasi diri finansial 

antara mahasiswa FIAI dan FBE Universitas Islam Indonesia. 

3. Locus of control berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam UII. Hal ini 

selaras pada penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas 

Bisnis dan Ekonomika UII bahwa variabel locus of control berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Dan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam locus of control antara mahasiswa 

FIAI dan FBE Universitas Islam Indonesia. 

4. Literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan locus of control 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan 

mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam UII. Hal ini serupa dari 
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penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas Binis dan 

Ekonomika UII. Literasi keuangan syariah, efikasi diri finansial, dan 

locus of control berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika UII. 

5. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam dan Fakultas Bisnis 

dan Ekonomika UII. 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan keuangan sesuai prinsip 

syariah, serta mengembangkan keyakinan diri dalam mengambil 

keputusan finansial yang bijak. Dengan memahami konsep literasi 

keuangan syariah dan memiliki locus of control internal yang kuat, 

mahasiswa dapat membentuk perilaku keuangan yang lebih terarah 

bertanggung jawab terhadap kondisi keuangannya sendiri. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian 

mengenai literasi keuangan syariah dalam konteks perilaku manajemen 

keuangan, mengingat masih belum terlalu banyak penelitian yang 

menggunakan variabel ini. Kemudian diharapkan dapat menambahkan 

variabel lain seperti religiusitas, financial attitude, gaya hidup, atau 

penggunaan teknologi finansial (fintech) untuk memperluas hasil yang 

lebih komprehensif. Disarankan memperluas objek penelitian pada 

mahasiswa di berbagai perguruan tinggi atau menggunakan pendekatan 

campuran agar hasil penelitian lebih mendalam dan representatif. 

3. Bagi regulator dan lembaga keuangan syariah, temuan penelitian ini 

dapat menjadi masukan bagi otoritas dan keuangan syariah untuk 

merancang strategi peningkatan literasi keuangan yang berorientasi 

pada generasi muda. Program literasi perlu menekankan nilai-nilai etika 

Islam serta memberikan edukasi mengenai produk keuangan syariah 

yang mudah dipahami dan diakses oleh mahasiswa. 
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4. Bagi masyarakat umum, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

untuk meningkatkan kesadaran pentingnya pengelolaan keuangan 

sesuai prinsip syariah, terutama dalam menghadapi tantangan keuangan 

modern. Masyarakat diharapkan mampu menyeimbangkan antara aspek 

spiritual dan rasional dalam membuat keputusan finansial.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang dapat 

memengaruhi hasil dan ruang lingkup pembahasan. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ilmu Agama 

Islam (FIAI) dan Fakultas Bisnis dan Ekonomika (FBE) Universitas 

Islam Indonesia, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi 

untuk mahasiswa di universitas lain yang memiliki karakteristik dan 

lingkungan akademik berbeda. 

2. Pengggunaan pendekatan kuantitatif dengan instrument berupa 

kuesioner, sehingga data yang diperoleh hanya terbatas pada nilai-nilai 

numerik. Kondisi ini belum menggambarkan secara utuh pengalaman, 

persepsi, dan tantangan mahasiswa dalam menerapkan nilai-nilai Islam 

dalam perilaku pengelolaan keuangan sehari-hari. 
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LAMPIRAN 
 

KUESIONER PENELITIAN PENGARUH LITERASI KEUANGAN 

SYARIAH, FINANCIAL SELF-EFFICACY, DAN LOCUS OF CONTROL 

TERHADAP FINANCIAL MANAGEMENT BEHAVIOR PADA 

MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Perkenalkan, saya Nayla Muchlisah, mahasiswa S1 Program Studi Ekonomi Islam 

Universitas Islam Indonesia. Saat ini, saya sedang melakukan penelitian tugas akhir 

dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Financial Self-efficacy, 

dan Locus of Control Terhadap Financial Management Behavior Pada 

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia”. 

Penjelasan singkat setiap variabel: 

a. Literasi Keuangan syariah: Pengetahuan dan pemahaman tentang cara 

mengelola keuangan sesuai prinsip islam 

b. Financial Self-efficacy: Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam 

mengelola keuangan pribadi 

c. Locus of Control: Keyakinan seseorang mengenai sejauh mana ia memiliki 

kendali atas peristiwa dalam hidupnya 

d. Financial Management Behavior: Berhubungan dengan tanggung jawab 

keuangan seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan mereka 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa aktif S1 Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia 

2. Mahasiswa aktif S1 Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam 

Indonesia 

3. Usia responden 19-26 tahun 

Sehubungan dengan penelitian ini, saya berharap Saudara/i berkenan meluangkan 

waktunya untuk mengisi kuesioner yang telah saya siapkan. Seluruh data yang 

diberikan akan dijaga kerahasiannya dan hanya digunakan untuk kepentingan 

akademis. 



 

 

 
 

Atas waktu dan partisipasi Saudara/i, saya mengucapkan terimakasih. Semoga 

kebaikan Saudara/i dibalas dengan keberkahan. 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

A. Identitas Responden 

1. Pernyataan Persetujuan 

Setelah membaca informasi diatas, saya memahami tujuan dan manfaat dari 

keterlibatan dalam penelitian ini. Dengan ini, saya secara sukarela bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Apakah Anda bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian ini? 

                     Ya, saya bersedia 

                      Tidak, saya tidak bersedia 

2. Identitas Diri 

a. Nama Lengkap * 

 

b. Nomor WhatsApp* 

 

c. Usia (diisi dengan angka saja) * 

 

 

 

d. Jenis Kelamin * 

           Perempuan 

           Laki-laki 

e. Mahasiswa Angkatan * 

 

f. Asal fakultas * 

                  FBE 

FIAI 

g. Pendapatan perbulan (dari penghasilan pribadi atau pemberian orang tua) * 



 

 

 
 

             

< Rp 1.000.000 

            Rp 1.001.000 – Rp 2.000.000 

            Rp 2.001.000 – Rp 3.000.000 

            Rp 3.001.000 – Rp 4.000.000 

                    > Rp 4.001.000 

h. Perkiraan jumlah pengeluaran perbulan * 

             Rp 100.000 – Rp 500.000 

             Rp 501.000 – Rp 1.000.000 

             Rp 1.001.000 – Rp 2.000.000 

             Rp 2.001.000 – Rp 3.000.000 

              > Rp 3.001.000 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda checklist/centang pada salah satu pernyataan/pertanyaan yang sesuai 

dengan pilihan Saudara/i. Berikut ini adalah pilihan jawaban yang tersedia, yaitu 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Cukup Setuju (CS) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

No Variabel Indikator Item Pernyataan 

1 

Financial 

management 

Behavior (Y) 

Konsumsi 

1. Saya membandingkan 

harga terlebih dahulu 

untuk produk atau jasa 

yang akan saya beli saat 

berbelanja. 

Manajemen Arus Kas 

1. Saya selalu memantau 

dan memperhatikan 

pengeluaran bulanan 

saya. 

2. Saya selalu berusaha 

untuk tetap mengikuti 

rencana anggaran yang 

telah saya buat. 

Manajemen Utang 

1. Saya membayar tagihan 

secara penuh dan tepat 

waktu setiap bulan. 

Tabungan dan Invesitasi 

1. Saya mulai menabung 

untuk dana darurat. 

2. Saya menyisihkan 

sebagian uang dari 

pendapatan saya setiap 

bulan secara rutin untuk 

ditabung. 

3. Saya menabung untuk 

tujuan jangka panjang 

(modal usaha, biaya 

perjalanan, dana 

investasi, dan lain-lain). 

4. Saya mulai memikirkan / 

sudah memulai 

berinvestasi pada sukuk, 

reksa dana, atau 

instrument investasi 

lainnya). 

2 

Literasi 

Keuangan 

Syariah (X1) 

Pengetahuan Keuangan 

1. Saya mengetahui prinsip-

prinsip dasar keuangan 

syariah seperti larangan 

riba, gharar, dan maysir. 



 

 

 
 

2. Saya memahami 

perbedaan antara 

keuangan syariah dan 

konvensional. 

3. Saya mengenal produk 

keuangan syariah seperti 

mudharabah 

Keterampilan Keuangan 

1. Saya dapat mengelola 

keuangan pribadi saya 

sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. 

2. Saya mampu 

membandingkan dan 

memilih produk 

keuangan syariah yang 

tepat untuk tujuan 

keuangan saya. 

Kepercayaan/Keyakinan 

Keuangan 

1. Saya merasa yakin bahwa 

keuangan syariah 

memberikan keuntungan 

yang lebih baik dalam 

jangka panjang. 

2. Saya percaya bahwa 

prinsip-prinsip syariah 

dalam keuangan dapat 

membantu mencapai 

kesejahteraan finansial. 

Sikap Keuangan 

1. Saya merasa penting 

untuk merencanakan dan 

mengatur pengeluaran 

agar kondisi keuangan 

tetap stabil. 

2. Saya mempunyai prinsip 

bahwa saya harus 

membeli sesuatu sesua 

kebutuhuhan bukan sesuai 

keinginan. 

Perilaku Keuangan 1. Saya melakukan transaksi 

keungan dengan 



 

 

 
 

memperhatikan halal dan 

haram. 

2 
Financial Self-

efficacy (X2) 

Kemampuan dalam 

perencanaan 

pengeluaran keuangan 

1. Saya konsisten pada 

perencanaan keuangan 

dan tidak terpengaruh 

dengan hal-hal yang tidak 

dibutuhkan. 

Kemampuan dalam 

mencapai tujuan 

keuangan 

1. Saya mengelola keuangan 

dan mengendalikan diri 

dengan baik agar tujuan 

keuangan saya tercapai. 

Kemampuan 

pengambilan keputusan 

saat muncul kejadian 

tak terduga 

1. Saya tidak meminjam 

uang kepada orang lain 

ketika terjadi hal tak 

terduga. 

Kemampuan dalam 

menghadapi tantangan 

keuangan 

1. Saya menemukan solusi 

ketika menghadapi 

tantangan keuangan 

Keyakinan dalam 

pengelolaan keuangan 

1. Saya memiliki keyakinan 

akan kemampuan saya 

dalam mengelola 

keuangan 

Keyakinan terhadap 

kondisi keuangan di 

masa depan 

1. Saya yakin tidak akan 

kesulitas uang dimasa 

yang akan datang jika 

saya mengelola keuangan 

dengan baik saat ini. 

3 
Locus of 

Control (X3) 

Kemampuan 

mengambil keputusan 

keuangan 

1. Saya mampu membuat 

keputusan yang baik dan 

bijaksana terkait 

keuangan saya. 

Kemampuan mengubah 

hal-hal penting dalam 

hidup 

1. Saya percaya bahwa saya 

mampu mengubah hal-hal 

penting dalam hidup saya 

melalui usaha dan 

keputusan yang saya 

ambil sendiri. 



 

 

 
 

Kemampuan 

mewujudkan ide 

1. Saya mampu 

mewujudkan ide-ide dan 

tujuan yang telah saya 

tetapkan. 

Tingkat kepercayaan 

diri terhadap masa 

depan 

1. Saya percaya bahwa apa 

yang terjadi pada saya di 

masa depan bergantung 

pada diri saya sendiri. 

Kemampuan 

menyelesaikan masalah 

keuangan 

1. Saya mampu 

menyelesaikan dan 

menemukan solusi untuk 

masalah keuangan saya 

sendiri. 

Peran dalam 

mengendalikan 

keuangan sehari-hari 

1. Saya memiliki kendali 

atas hal-hal yang terjadi 

pada saya. 

 

 

 

 

C. Hasil Data Kuesioner FIAI 

1. Financial Management Behavior 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

1 5 5 5 5 5 5 5 2 37 

2 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

3 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 2 5 5 5 5 34 

5 5 4 4 4 5 5 5 4 36 

6 5 4 4 5 5 4 4 3 34 

7 5 5 5 4 5 5 4 5 38 

8 5 5 4 4 4 3 4 5 34 

9 3 4 3 3 3 3 3 2 24 

10 5 4 5 5 3 4 5 3 34 

11 4 4 4 5 5 4 5 4 35 

12 4 3 5 3 5 3 5 1 29 

13 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

14 5 4 5 5 5 5 5 4 38 



 

 

 
 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

15 5 5 4 5 5 4 5 5 38 

16 3 4 3 5 4 4 4 4 31 

17 3 3 3 5 4 4 4 4 30 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

19 5 5 3 5 4 4 4 4 34 

20 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

21 4 4 4 5 4 4 5 4 34 

22 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

23 5 4 3 5 5 4 5 4 35 

24 3 3 3 3 5 4 4 5 30 

25 5 5 5 3 2 1 2 3 26 

26 4 3 4 5 3 3 4 4 30 

27 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

28 4 4 3 4 3 4 4 4 30 

29 4 4 5 5 5 5 3 3 34 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

32 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

34 4 4 3 4 5 5 5 4 34 

35 5 5 5 5 4 3 3 4 34 

36 5 4 5 5 4 5 3 3 34 

37 5 4 3 5 4 4 4 3 32 

38 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

39 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

40 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

41 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 5 3 3 4 4 4 4 4 31 

45 5 5 2 4 5 5 5 5 36 

46 4 3 3 4 3 3 5 3 28 

47 3 2 3 4 5 4 4 3 28 

48 2 4 2 4 2 3 4 5 26 

49 3 2 4 3 4 4 2 3 25 

50 5 2 4 5 3 3 5 3 30 

51 3 3 3 3 2 2 4 5 25 

52 4 2 3 3 3 5 2 5 27 

53 5 5 3 2 5 2 3 4 29 



 

 

 
 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

54 4 2 3 3 4 5 2 5 28 

55 3 2 3 5 4 3 5 2 27 

56 3 4 2 2 3 5 3 3 25 

57 3 4 3 5 3 2 3 2 25 

58 5 2 5 3 2 5 4 4 30 

59 2 3 2 5 4 2 5 3 26 

60 5 2 5 2 2 3 3 3 25 

61 2 4 3 2 2 5 4 5 27 

62 5 3 5 2 4 4 5 2 30 

63 5 5 5 3 3 5 4 4 34 

64 2 4 2 2 3 4 3 4 24 

65 2 3 2 2 4 5 2 3 23 

66 3 5 4 5 3 2 2 2 26 

67 2 3 2 4 4 3 2 2 22 

68 2 2 3 5 4 3 5 3 27 

69 4 3 5 3 4 3 5 5 32 

70 5 5 4 2 5 4 2 2 29 

71 4 3 2 4 4 5 3 5 30 

72 2 4 4 2 3 2 5 2 24 

73 4 2 3 4 4 2 3 3 25 

74 2 5 4 3 3 2 5 5 29 

75 3 5 2 2 5 2 3 2 24 

76 2 4 5 4 3 5 2 3 28 

77 4 5 2 4 5 4 4 5 33 

78 2 4 5 4 4 3 3 2 27 

79 5 3 4 3 5 5 3 5 33 

80 2 3 2 3 2 4 4 2 22 

81 2 2 3 3 3 3 4 3 23 

82 3 2 4 2 3 5 3 4 26 

83 4 4 5 2 2 2 2 2 23 

84 3 2 2 3 4 4 4 4 26 

85 5 5 4 4 5 5 3 3 34 

86 2 5 4 4 3 4 2 4 28 

87 4 5 2 5 3 2 4 4 29 

88 2 3 5 3 5 5 4 5 32 

89 2 5 5 2 5 4 5 5 33 

90 5 2 5 2 2 4 5 3 28 

91 4 5 2 4 5 3 2 3 28 

92 4 4 3 2 2 4 3 5 27 



 

 

 
 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

93 2 2 4 3 3 3 5 5 27 

94 2 2 4 5 2 2 4 4 25 

 

2. Literasi Keuangan Syariah 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

1 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 46 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 46 

6 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 25 

7 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 47 

8 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47 

9 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 34 

10 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 46 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 4 5 3 1 3 2 3 4 3 3 31 

13 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43 

14 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 

15 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

22 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 46 

23 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

24 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 46 

25 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 26 

26 5 4 4 3 2 4 4 5 5 4 40 

27 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46 

28 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

29 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 38 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 43 



 

 

 
 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

34 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 40 

35 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 46 

36 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 46 

37 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 44 

38 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 45 

39 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

41 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 46 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

44 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 44 

45 5 3 5 5 4 2 3 5 5 5 42 

46 5 5 3 5 3 3 5 5 3 2 39 

47 3 5 2 4 2 3 3 5 5 2 34 

48 3 2 2 4 2 2 2 5 2 4 28 

49 3 4 2 4 3 2 3 5 5 4 35 

50 2 5 4 3 4 4 3 5 3 4 37 

51 4 4 2 2 2 2 3 2 4 5 30 

52 3 2 4 2 3 3 5 4 5 2 33 

53 4 3 3 3 4 5 5 5 2 3 37 

54 5 5 3 2 2 4 5 3 2 3 34 

55 5 4 3 5 3 4 3 5 2 4 38 

56 4 5 5 2 3 3 2 2 2 5 33 

57 5 2 3 4 5 5 2 2 2 2 32 

58 5 3 5 5 5 5 2 5 2 5 42 

59 4 2 4 2 3 4 4 5 4 4 36 

60 3 5 2 5 4 2 4 3 5 4 37 

61 2 5 3 4 4 3 4 4 2 3 34 

62 5 2 2 3 2 3 5 4 5 5 36 

63 4 5 5 3 3 5 5 2 3 2 37 

64 3 3 5 2 5 2 3 4 4 3 34 

65 5 5 4 3 2 3 4 3 2 2 33 

66 4 2 3 5 5 3 2 4 4 4 36 

67 2 5 3 3 4 4 2 5 3 2 33 

68 2 5 2 4 3 3 2 4 5 3 33 

69 4 2 3 5 2 5 3 4 4 4 36 

70 4 2 2 4 2 4 4 5 2 5 34 

71 2 4 4 4 4 5 4 4 5 5 41 

72 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 34 



 

 

 
 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

73 5 3 5 5 2 2 3 3 2 3 33 

74 2 5 5 5 4 2 2 2 3 3 33 

75 4 2 4 3 5 5 2 2 4 5 36 

76 3 3 2 4 3 5 2 5 3 3 33 

77 5 3 5 2 2 4 3 3 5 3 35 

78 3 3 3 2 3 2 4 5 3 4 32 

79 4 5 2 3 2 5 3 5 3 4 36 

80 2 5 2 2 2 2 2 5 3 3 28 

81 3 3 2 2 3 2 2 2 5 4 28 

82 4 2 3 4 3 4 5 2 5 4 36 

83 5 5 5 3 3 4 5 5 5 4 44 

84 2 2 2 5 5 2 4 5 4 5 36 

85 5 5 3 4 4 3 3 3 5 2 37 

86 5 3 3 5 5 2 5 2 3 4 37 

87 4 4 4 4 2 5 2 3 4 2 34 

88 3 4 5 3 5 2 5 4 5 4 40 

89 3 5 2 4 4 3 5 4 4 4 38 

90 3 3 4 2 2 3 4 3 2 5 31 

91 5 5 4 4 2 5 2 4 5 5 41 

92 5 5 5 3 4 4 5 2 5 4 42 

93 3 2 2 3 2 2 2 4 3 4 27 

94 4 2 5 2 5 2 5 3 4 4 36 

 

3. Financial Self-efficacy 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

1 4 4 5 5 5 5 28 

2 3 5 4 5 5 5 27 

3 4 4 4 4 4 5 25 

4 3 4 3 5 5 5 25 

5 4 4 4 5 5 5 27 

6 2 4 3 4 4 4 21 

7 5 5 3 4 5 5 27 

8 4 5 3 4 4 3 23 

9 2 2 2 3 3 3 15 

10 4 5 5 4 5 5 28 

11 4 5 4 4 4 4 25 

12 1 3 5 3 3 1 16 

13 4 5 5 5 5 5 29 



 

 

 
 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

14 5 5 4 5 5 4 28 

15 5 5 4 5 5 4 28 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 5 3 4 5 5 5 27 

19 3 4 4 4 4 4 23 

20 5 5 4 4 4 4 26 

21 4 5 2 4 4 5 24 

22 4 4 5 4 4 4 25 

23 4 4 4 4 4 5 25 

24 3 3 3 3 3 3 18 

25 3 3 4 2 2 2 16 

26 3 3 4 3 3 5 21 

27 3 4 4 4 4 5 24 

28 5 5 5 5 4 4 28 

29 4 4 5 4 4 5 26 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 5 5 4 5 5 5 29 

33 4 4 4 4 4 5 25 

34 4 3 5 5 4 4 25 

35 4 4 3 3 4 5 23 

36 5 4 4 3 5 4 25 

37 4 4 5 4 4 5 26 

38 5 5 4 4 5 5 28 

39 5 5 5 5 5 5 30 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 4 5 4 4 5 5 27 

42 4 4 4 4 4 4 24 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 3 4 5 4 3 4 23 

45 4 4 4 5 5 2 24 

46 4 2 4 3 3 2 18 

47 3 3 5 4 3 4 22 

48 2 5 3 2 5 2 19 

49 5 4 4 5 3 5 26 

50 5 4 4 2 4 5 24 

51 3 2 5 3 3 2 18 

52 5 3 2 2 5 3 20 



 

 

 
 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

53 4 5 2 2 4 3 20 

54 4 2 2 5 3 5 21 

55 2 5 2 3 4 4 20 

56 3 3 3 3 5 2 19 

57 5 3 3 4 2 4 21 

58 2 4 3 2 2 5 18 

59 5 4 5 3 2 5 24 

60 4 2 2 5 5 5 23 

61 2 4 4 4 3 5 22 

62 2 5 4 3 3 4 21 

63 4 4 2 3 5 5 23 

64 5 4 4 4 3 3 23 

65 4 3 2 3 4 4 20 

66 3 4 5 4 2 5 23 

67 5 4 2 2 2 4 19 

68 5 3 4 5 3 3 23 

69 3 4 4 4 2 3 20 

70 3 3 4 4 4 4 22 

71 3 2 5 4 2 5 21 

72 4 4 5 5 3 5 26 

73 4 5 4 2 2 3 20 

74 3 5 3 2 5 2 20 

75 4 5 4 4 2 2 21 

76 2 5 3 5 3 3 21 

77 4 4 5 3 3 2 21 

78 2 3 4 3 5 3 20 

79 3 5 5 4 5 5 27 

80 4 5 2 2 4 3 20 

81 4 4 2 2 3 5 20 

82 4 3 4 2 5 4 22 

83 3 2 2 4 3 5 19 

84 4 4 2 3 2 3 18 

85 2 2 2 5 4 4 19 

86 5 5 4 4 5 4 27 

87 2 5 5 5 2 5 24 

88 3 3 2 3 4 2 17 

89 4 3 4 3 5 5 24 

90 3 3 3 2 3 2 16 

91 3 3 5 5 4 2 22 



 

 

 
 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

92 5 2 3 3 4 2 19 

93 2 5 4 3 3 2 19 

94 3 4 3 5 5 4 24 

 

4. Locus of Control 

No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 3 4 3 5 4 4 23 

4 5 5 5 4 5 4 28 

5 4 5 4 5 4 5 27 

6 4 3 3 5 4 3 22 

7 5 5 4 5 4 5 28 

8 4 4 5 5 4 5 27 

9 3 3 3 4 3 4 20 

10 4 5 4 5 5 5 28 

11 4 4 4 5 5 5 27 

12 3 5 2 4 2 3 19 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 5 5 4 5 4 5 28 

15 5 5 5 4 5 5 29 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 3 3 3 3 3 3 18 

25 3 3 2 1 2 2 13 

26 3 4 3 5 3 2 20 

27 4 5 3 5 4 4 25 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 4 4 5 5 5 5 28 

30 5 5 4 5 5 5 29 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 5 5 5 5 5 5 30 



 

 

 
 

No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

33 4 5 5 4 4 4 26 

34 4 5 3 5 4 4 25 

35 4 5 5 5 4 5 28 

36 5 4 4 5 5 5 28 

37 4 5 4 5 3 5 26 

38 5 4 5 5 4 5 28 

39 5 4 5 5 5 5 29 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 5 4 5 5 4 5 28 

42 5 5 5 5 5 5 30 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 3 4 3 4 4 4 22 

45 2 5 5 2 5 4 23 

46 5 4 3 2 4 4 22 

47 3 4 5 3 5 3 23 

48 3 4 5 3 4 5 24 

49 5 4 2 2 4 3 20 

50 4 5 3 3 3 4 22 

51 2 5 2 2 4 2 17 

52 5 2 2 5 3 2 19 

53 4 5 5 3 3 5 25 

54 4 5 4 3 3 4 23 

55 5 5 5 2 4 5 26 

56 4 4 5 3 2 3 21 

57 2 3 2 3 2 2 14 

58 4 3 3 5 3 2 20 

59 3 5 5 2 2 5 22 

60 2 5 3 3 4 5 22 

61 3 2 3 2 4 4 18 

62 3 3 3 4 3 3 19 

63 3 4 5 4 4 4 24 

64 2 5 4 3 4 5 23 

65 5 2 4 4 2 4 21 

66 4 2 3 5 2 3 19 

67 3 3 3 2 5 5 21 

68 4 4 2 5 5 4 24 

69 3 3 4 4 4 3 21 

70 4 5 3 2 5 2 21 

71 2 2 5 5 2 3 19 



 

 

 
 

No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

72 3 2 3 5 4 5 22 

73 4 4 2 5 3 2 20 

74 3 4 2 4 5 5 23 

75 5 2 4 5 4 2 22 

76 3 3 2 3 3 4 18 

77 4 3 5 4 2 3 21 

78 4 3 5 2 5 5 24 

79 5 5 4 5 5 3 27 

80 2 2 3 4 2 5 18 

81 2 4 3 5 3 5 22 

82 4 4 3 4 2 4 21 

83 2 5 4 3 3 4 21 

84 5 2 3 4 2 5 21 

85 2 2 5 3 3 3 18 

86 4 3 5 2 2 2 18 

87 2 3 4 3 5 2 19 

88 4 2 4 3 5 4 22 

89 4 2 4 3 2 2 17 

90 3 2 4 4 5 2 20 

91 5 2 5 5 3 3 23 

92 2 4 3 2 3 3 17 

93 3 5 5 3 4 5 25 

94 4 5 2 3 5 3 22 

D. Hasil Data Kuesioner FBE 

1. Financial Management Behavior 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

1 3 2 2 4 4 2 2 5 24 

2 2 2 4 5 4 5 2 1 25 

3 5 5 1 5 2 3 1 1 23 

4 5 3 1 3 1 2 2 3 20 

5 5 3 3 3 2 1 4 5 26 

6 5 4 4 5 3 4 5 1 31 

7 2 2 3 5 2 2 2 3 21 

8 2 4 4 3 1 3 4 2 23 

9 5 2 4 2 4 4 3 3 27 

10 2 1 4 5 4 4 3 1 24 

11 3 5 5 5 2 3 2 4 29 

12 4 2 2 2 5 3 5 3 26 



 

 

 
 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

13 1 4 2 3 4 1 4 5 24 

14 4 3 1 5 2 3 5 2 25 

15 2 3 5 5 1 2 3 2 23 

16 1 2 2 5 3 2 5 4 24 

17 5 2 1 4 4 2 1 1 20 

18 3 3 5 4 1 2 4 3 25 

19 5 2 1 3 4 3 2 1 21 

20 3 2 5 1 4 2 1 4 22 

21 4 4 5 1 5 5 5 1 30 

22 3 5 2 2 5 4 3 4 28 

23 4 3 3 4 3 4 3 3 27 

24 4 1 3 1 1 5 2 4 21 

25 3 2 4 1 3 4 2 5 24 

26 5 2 5 3 2 3 1 3 24 

27 1 1 5 4 5 3 4 3 26 

28 5 2 5 4 3 3 1 2 25 

29 4 3 5 1 3 2 3 1 22 

30 5 5 4 3 2 3 4 4 30 

31 2 3 1 3 3 5 3 4 24 

32 3 3 4 1 2 4 1 3 21 

33 1 1 5 2 5 4 5 5 28 

34 4 5 5 1 4 1 4 5 29 

35 1 4 1 4 2 4 1 1 18 

36 3 3 5 5 2 1 2 4 25 

37 2 1 4 4 3 3 3 1 21 

38 4 5 5 4 5 5 5 4 37 

39 4 5 5 5 4 4 4 5 36 

40 5 3 4 5 4 4 5 5 35 

41 4 4 5 4 5 5 5 4 36 

42 5 4 4 5 4 5 4 4 35 

43 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

44 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

45 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

46 5 5 4 5 4 4 4 5 36 

47 5 4 4 5 4 5 5 4 36 

48 4 5 5 4 5 4 4 5 36 

49 4 4 5 4 5 5 3 4 34 

50 5 3 4 4 5 4 5 4 34 

51 5 5 5 4 5 5 3 4 36 



 

 

 
 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

52 5 5 3 4 2 3 2 4 28 

53 5 4 5 4 5 5 4 4 36 

54 4 4 4 4 5 5 5 3 34 

55 4 5 3 4 4 3 4 5 32 

56 4 3 3 4 5 5 3 1 28 

57 5 4 4 5 4 4 4 3 33 

58 5 4 4 5 3 4 4 4 33 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

60 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

61 5 3 4 5 4 5 4 4 34 

62 5 5 5 5 4 4 5 3 36 

63 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

64 5 3 4 5 4 4 4 4 33 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

66 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

67 5 4 4 3 5 4 4 5 34 

68 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

69 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

70 5 4 4 5 3 4 4 3 32 

71 4 4 5 5 5 4 5 5 37 

72 5 5 4 5 4 3 4 3 33 

73 4 3 3 3 4 4 4 4 29 

74 5 2 3 5 3 3 4 2 27 

75 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

76 5 5 4 5 5 5 5 3 37 

77 5 5 5 5 5 5 3 3 36 

78 5 4 4 5 1 3 4 4 30 

79 3 5 5 4 5 4 5 3 34 

80 4 5 5 5 5 5 5 3 37 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

82 4 4 3 3 3 3 3 2 25 

83 5 5 4 4 5 4 4 4 35 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

85 4 2 3 2 5 5 5 5 31 

86 5 5 5 4 4 4 4 5 36 

87 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

88 3 5 4 5 3 3 4 1 28 

89 5 4 3 4 5 5 5 5 36 

90 5 5 4 5 4 4 4 5 36 



 

 

 
 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

92 3 4 5 5 5 5 5 5 37 

93 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

94 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

95 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

96 5 5 3 5 3 1 5 4 31 

97 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

2. Literasi Keuangan Syariah 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

1 3 1 3 4 3 2 3 4 1 1 25 

2 1 5 4 3 3 4 3 4 1 4 32 

3 2 4 1 4 3 4 2 1 3 3 27 

4 3 5 4 1 2 2 4 5 1 2 29 

5 1 2 5 4 3 4 5 5 1 3 33 

6 2 2 4 1 3 2 4 3 3 3 27 

7 5 5 4 5 4 1 4 4 1 5 38 

8 1 4 1 4 5 2 3 1 3 3 27 

9 1 2 5 2 4 3 3 4 3 5 32 

10 3 2 5 4 1 5 1 5 4 3 33 

11 2 1 5 1 3 5 5 5 1 2 30 

12 1 3 2 2 1 1 3 1 5 5 24 

13 1 2 4 4 4 4 3 3 1 5 31 

14 3 4 5 5 2 2 2 2 2 5 32 

15 5 5 1 2 2 5 3 4 2 1 30 

16 4 5 2 5 2 3 5 1 1 5 33 

17 1 5 3 2 5 2 1 3 5 2 29 

18 2 3 2 2 3 2 4 1 1 5 25 

19 5 5 3 1 3 1 1 4 2 3 28 

20 2 3 1 2 5 5 5 4 3 2 32 

21 2 5 2 5 1 2 4 4 2 2 29 

22 5 2 4 1 2 5 4 3 5 5 36 

23 1 5 3 5 4 5 5 4 2 1 35 

24 3 1 5 5 3 1 4 5 1 5 33 

25 5 3 2 2 5 5 1 4 4 2 33 

26 3 1 3 1 5 5 5 2 5 2 32 

27 2 5 5 5 3 4 2 5 5 4 40 

28 5 4 3 5 3 3 5 5 4 3 40 

29 1 2 3 5 3 5 1 3 1 5 29 



 

 

 
 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

30 1 4 2 2 2 2 1 4 1 3 22 

31 2 5 2 4 4 5 5 1 5 2 35 

32 3 2 1 3 4 3 5 2 2 1 26 

33 2 5 2 4 2 4 4 1 4 3 31 

34 4 3 3 1 5 5 5 3 4 5 38 

35 4 2 2 2 4 3 1 5 2 5 30 

36 5 3 3 2 2 4 2 5 1 1 28 

37 3 4 2 2 4 3 5 1 2 4 30 

38 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 44 

39 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 44 

40 4 5 4 3 4 5 5 4 3 5 42 

41 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 44 

42 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 45 

43 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 

44 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 45 

45 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 45 

46 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 46 

47 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 45 

48 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 45 

49 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 44 

50 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 44 

51 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 43 

52 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 43 

53 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 44 

54 4 5 4 5 3 3 4 5 5 5 43 

55 4 4 3 4 4 3 4 5 3 3 37 

56 4 4 4 3 3 4 3 4 5 5 39 

57 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 42 

58 4 4 4 3 4 5 4 5 4 5 42 

59 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

60 4 4 4 3 3 3 3 5 4 5 38 

61 2 1 1 2 1 3 3 4 5 3 25 

62 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 44 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

64 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

65 5 3 3 3 3 3 3 5 2 5 35 

66 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 45 

67 3 2 1 4 3 3 4 5 4 4 33 

68 3 3 3 4 3 4 4 4 3 5 36 



 

 

 
 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

70 4 4 3 3 3 4 4 5 3 5 38 

71 4 3 3 3 3 2 1 5 5 4 33 

72 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

73 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

74 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

75 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

76 3 3 3 4 4 5 3 4 5 5 39 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

78 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

79 4 1 2 4 4 5 5 5 5 5 40 

80 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

81 4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 44 

82 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 33 

83 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 40 

84 4 4 4 3 3 5 3 3 3 4 36 

85 5 5 5 1 1 1 1 5 3 1 28 

86 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 43 

87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

88 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 35 

89 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 46 

90 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 46 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 47 

92 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

93 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

95 4 3 3 3 3 3 3 4 4 5 35 

96 4 2 1 3 2 2 3 5 5 5 32 

97 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

3. Financial Self-efficacy 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

1 1 2 2 2 2 3 12 

2 4 3 5 2 1 5 20 

3 3 4 2 5 4 5 23 

4 4 1 1 5 3 2 16 

5 4 3 1 1 5 5 19 

6 3 1 3 5 1 3 16 

7 1 2 3 3 4 3 16 



 

 

 
 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

8 2 4 3 2 5 2 18 

9 2 2 4 5 5 1 19 

10 4 2 1 1 1 1 10 

11 2 2 4 2 1 3 14 

12 3 1 1 1 4 2 12 

13 3 5 5 3 1 4 21 

14 3 5 1 2 4 3 18 

15 3 5 5 3 2 4 22 

16 1 4 3 5 4 1 18 

17 1 4 2 3 2 5 17 

18 3 2 5 5 5 1 21 

19 2 3 1 2 4 2 14 

20 2 1 4 4 5 3 19 

21 4 2 2 4 4 5 21 

22 3 2 5 2 5 1 18 

23 2 3 1 4 5 1 16 

24 2 2 5 5 5 3 22 

25 5 3 1 3 2 1 15 

26 5 3 1 2 5 2 18 

27 1 2 2 5 4 3 17 

28 4 1 2 1 4 3 15 

29 3 5 2 1 4 1 16 

30 3 3 4 2 3 5 20 

31 2 2 2 3 5 3 17 

32 5 3 2 5 5 4 24 

33 5 4 5 5 3 3 25 

34 2 1 4 3 3 4 17 

35 1 3 4 5 5 1 19 

36 4 1 2 4 2 3 16 

37 3 2 4 5 4 4 22 

38 5 4 4 5 4 5 27 

39 4 5 5 4 4 5 27 

40 4 4 3 4 5 3 23 

41 5 4 5 4 5 5 28 

42 4 4 5 4 5 5 27 

43 4 4 5 4 4 5 26 

44 4 5 4 4 5 4 26 

45 4 5 5 4 5 4 27 

46 4 4 4 5 4 5 26 



 

 

 
 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

47 4 5 4 4 5 4 26 

48 5 5 4 5 4 5 28 

49 5 4 5 5 5 4 28 

50 4 5 5 4 5 4 27 

51 3 5 5 5 4 5 27 

52 3 3 4 4 3 5 22 

53 4 4 5 4 5 5 27 

54 3 5 5 4 5 5 27 

55 4 4 1 4 4 5 22 

56 3 3 5 3 3 5 22 

57 4 4 4 4 4 5 25 

58 4 4 4 4 4 5 25 

59 5 5 4 5 5 5 29 

60 4 4 5 5 3 4 25 

61 4 4 5 5 4 4 26 

62 5 3 4 5 4 5 26 

63 4 4 4 4 4 4 24 

64 4 4 3 4 4 4 23 

65 2 3 5 5 5 5 25 

66 4 4 4 5 5 5 27 

67 3 4 5 2 3 5 22 

68 3 4 4 4 4 4 23 

69 4 4 4 4 4 4 24 

70 3 3 3 3 4 5 21 

71 4 5 5 5 5 5 29 

72 5 4 5 5 5 5 29 

73 5 5 5 5 5 5 30 

74 3 3 5 4 4 4 23 

75 4 4 4 5 5 5 27 

76 5 5 5 5 5 5 30 

77 4 4 5 5 5 5 28 

78 4 4 5 4 4 5 26 

79 4 4 5 5 5 4 27 

80 5 5 3 4 5 5 27 

81 3 5 5 5 5 5 28 

82 3 3 4 3 3 4 20 

83 4 4 4 4 4 4 24 

84 3 4 3 4 4 4 22 

85 3 4 5 4 4 4 24 



 

 

 
 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

86 5 4 4 4 4 4 25 

87 5 4 4 4 5 5 27 

88 3 5 3 3 4 5 23 

89 3 4 4 4 4 5 24 

90 4 5 5 4 4 5 27 

91 4 5 5 4 4 5 27 

92 4 5 5 4 5 5 28 

93 5 5 5 5 5 5 30 

94 4 5 3 5 5 5 27 

95 4 4 2 3 3 3 19 

96 5 5 5 5 5 5 30 

97 4 5 3 5 5 5 27 

 

4. Locus of Control 

No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

1 1 4 5 3 5 4 22 

2 3 5 3 5 2 1 19 

3 2 1 1 2 5 1 12 

4 3 1 2 2 2 1 11 

5 2 4 5 4 3 3 21 

6 2 1 3 1 5 1 13 

7 3 2 5 1 5 2 18 

8 4 1 2 1 2 2 12 

9 4 2 2 5 1 4 18 

10 2 4 5 3 5 3 22 

11 2 3 4 3 4 5 21 

12 1 4 1 2 3 5 16 

13 5 4 5 5 4 5 28 

14 1 2 1 2 3 2 11 

15 4 4 5 4 1 4 22 

16 1 4 5 4 1 4 19 

17 3 3 1 4 1 5 17 

18 1 5 4 2 4 3 19 

19 4 1 1 3 3 5 17 

20 5 3 3 5 4 4 24 

21 3 4 1 2 2 4 16 

22 3 4 2 4 5 3 21 

23 4 4 4 3 1 5 21 



 

 

 
 

No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

24 5 1 5 4 4 5 24 

25 1 3 3 1 1 4 13 

26 3 4 2 2 2 5 18 

27 5 4 4 2 1 2 18 

28 4 1 5 2 5 3 20 

29 3 1 5 5 3 5 22 

30 1 2 5 3 4 2 17 

31 1 1 2 3 5 3 15 

32 3 1 5 2 1 1 13 

33 3 1 5 4 5 4 22 

34 3 4 5 5 4 1 22 

35 5 2 3 5 1 4 20 

36 1 2 3 5 4 4 19 

37 2 1 1 5 2 5 16 

38 5 4 4 5 4 4 26 

39 4 4 4 5 5 5 27 

40 4 4 3 4 5 3 23 

41 4 4 5 4 4 5 26 

42 3 4 4 5 5 4 25 

43 5 5 4 4 5 5 28 

44 5 5 4 5 4 4 27 

45 4 4 5 4 5 5 27 

46 5 5 4 5 5 5 29 

47 5 4 5 4 5 5 28 

48 5 4 5 5 4 5 28 

49 4 4 5 4 5 4 26 

50 5 4 5 5 4 4 27 

51 5 4 4 4 5 4 26 

52 3 4 4 5 5 5 26 

53 5 4 4 4 5 5 27 

54 5 3 3 4 4 5 24 

55 4 4 4 5 4 5 26 

56 3 4 4 5 4 5 25 

57 4 4 4 5 4 5 26 

58 4 4 3 5 4 5 25 

59 5 5 5 5 5 5 30 

60 4 4 4 4 4 5 25 

61 4 4 4 3 4 4 23 

62 5 5 3 4 4 5 26 



 

 

 
 

No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

63 4 4 4 4 4 4 24 

64 4 4 4 4 3 5 24 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 4 5 4 5 28 

67 3 4 4 5 4 3 23 

68 4 5 4 4 4 4 25 

69 5 5 5 5 5 5 30 

70 4 4 4 4 3 4 23 

71 5 5 3 5 5 5 28 

72 5 5 5 5 5 5 30 

73 4 4 4 4 4 5 25 

74 4 4 4 5 4 5 26 

75 4 4 4 4 4 4 24 

76 5 3 4 5 4 4 25 

77 5 5 5 5 5 5 30 

78 4 4 4 5 4 4 25 

79 5 5 4 4 4 4 26 

80 5 5 5 5 4 2 26 

81 5 5 5 5 5 5 30 

82 3 3 3 3 3 3 18 

83 4 4 4 4 3 3 22 

84 4 4 4 4 4 4 24 

85 3 3 3 3 4 5 21 

86 5 5 4 4 4 4 26 

87 5 4 4 5 5 5 28 

88 3 4 4 5 4 4 24 

89 4 5 4 5 5 5 28 

90 5 5 5 4 4 5 28 

91 4 5 5 5 4 5 28 

92 5 5 4 5 5 5 29 

93 5 5 5 5 5 5 30 

94 4 5 5 5 4 5 28 

95 3 3 4 3 3 3 19 

96 4 5 4 5 4 5 27 

97 4 5 5 5 5 5 29 

 

E. Hasil Uji Analisis Data FIAI 

1. Uji Validitas 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

2. Uji Reliabilitas 

 



 

 

 
 

 

3. Uji Normalitas 

 

4. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

5. Uji Heteroskedastisitas 

 

6. Uji t 

 

7. Uji F 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

8. Uji Koefisien Determinasi 

 

9. Uji Mann-Whitney 

 

 

F. Hasil Uji Analisis Data FBE 

 

 

 



 

 

 
 

1. Uji Validitas 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.759 8 

 

 

 

 



 

 

 
 

3. Uji Normalitas 

 

4. Uji Multikolinearitas 

 

5. Uji Heteroskedastisitas 

 



 

 

 
 

6. Uji t 

 

7. Uji F 

 

8. Uji Koefisien Determinasi 
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